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PRAKATA

Alhamdulillah, kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah atas karuniaNya dan
kemudahan yang diberikan kepada kami, pada akhirnya penelitian yang berjudul AYAT-
AYAT DAKWAH DALAM ALQURAN telah dapat kami selesaikan. Kami merasa hanya
karunia, pertolongan Allah sajalah dan kekuatanNya yang diberikan kepada kami
sehingga dapat melakukam kegiatan penelitian.

Penelitian ini berusaha mengumpulkan dan mendeskripsikan Ayat-ayat Dakwah
dalam Al Quran dalam tafsir web ibnothman dengan alamat https://ibnotman.com dalam
empat bab. Bab satu berisi tentang kewajiban dakwah bagi setiap muslim sesuai dengan
kempuannya, ancaman yang tidak mau berdakwah dan tugas utama para rasul. Bab dua
berisi tentang hikmah dalam berdakwah yang membahas dakwah wajib dilakuakan dengan
bijaksana, dakwah dengan bahasa yang bisa dipahami, berbantahan dengan cara yang baik,
membalasa kejahatan dengan kebaikan, larangan memaki orang kafir. Bab ketiga berisi
tentang batasan-batasan dakwah yang memuat tidak ada paksaan dalam beragama, tidak
boleh berlebihan dalam beragama, tekanan akidah adalah aniaya, jangan fanati dalam
beragama, bersikap keras denga orang kafir yang memerangi, terakhir mempermudah
urusan orang Islam. Upaya serius yang kami lakukan berharap bahwa penelitian
mengisnpirasi siapapun yang membaca untuk menambah wacana pemikiran keislaman
utamanya tentang aktivitas dakwah. Ini penting supaya kita berislam tidak tegang dan
kaku penuh dengan kecurigaan. Kita berislam seharusnya penuh kedamaian sebagai

makna Islam itu sendiri keselamatan dan kedamaian.



Kami berharap semoga penelitian ini bermanfaat dan berkah bagi pengembangan

keilmuan dakwah.. Amin.

Mokh. Nazili



HALAMAN JUDUL

PRAKATA

DAFTAR ISI

BAB |

BAB 11

BAB IlI

DAFTAR ISI

DAKWAH HUKUMNYA WAJIB

A.

Kepada Setiap Orang Islam

B. Ancaman Bagi Yang Tidak Berdakwah

C.

Tugas Utama Para Rasul

HIKMAH DALAM BERDAKWAH

A

B.

Dakwah Wajib Dengan Hikmah

Dakwah Harus Dengan Bahasa Yang dipahami

Berbantahan Dengan Cara Yang Lebih Baik

Membalas Kejahatan Dengan Kebaikan

Pemakaian Perumpamaan Dalam Berdakwah

Larangan Memaki Orang Kafir Yang Akan

Menyebabkan la Memaki Allah
BATAS-BATAS DAKWAH

Tidaka Ada Paksaan Dalam Beragama

Tidak Boleh Berlebih-lebihan Dalam Beragama

Tekanan Akida Adalah aniaya

Jangan Fanatik Karena Fanati Adalah Ciri
Orang Kafir

Bersikap Keras Kepada Orang Kafir Yang
Memeranginya

23

28

o1

o1

69

71

77

82

86

87

87

92

95

101

103



BAB IV

F. Mempermudah Urusan Orang Lain

PENUTUP

Kesimpulan

DAFTAR PUSTAKA

128

163

163

163



BAB I
A. DAKWAH HUKUMNYA WAIJIB

1. Kepada Setiap Orang Islam
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. Surat Ali Imran :104

O92b 9 22 ol ) e Al oS5 S g
O30 oAl il gl 5 Saall e se g g zally
Le Y Gianasill pa g 5 Pl ) gnlaall ad)) O el
3nl 08 Gl Y 5 Y1 IS oL Y AS i S
Al )0 oAl o) 32y Jad g JalaliS
(Hendaklah ada di antara kamu satu golongan yang menyeru kepada
kebaikan) ajaran Islam (dan menyuruh kepada yang makruf dan melarang
dari yang mungkar. Merekalah) yakni orang-orang yang menyeru, yang
menyuruh dan yang melarang tadi (orang-orang yang beruntung) atau
berbahagia. 'Min' di sini untuk menunjukkan ‘sebagian' karena apa yang

diperintahkan itu merupakan fardu kifayah yang tidak mesti bagi seluruh
umat dan tidak pula layak bagi setiap orang, misalnya orang yang bodoh.
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman
kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik. Surat Ali Imran 110
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(Adalah kamu) hai umat Muhammad dalam ilmu Allah swt. (sebaik-baik
umat yang dikeluarkan) yang ditampilkan (buat manusia, menyuruh
kepada yang makruf dan melarang dari yang mungkar serta beriman
kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, adalah ia) yakni keimanan itu
(lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman) misalnya
Abdullah bin Salam r.a. dan sahabat-sahabatnya (tetapi kebanyakan
mereka orang-orang yang fasik) kafir.
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Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah,
atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia.
Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah,
maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. Surat Annisa 114
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(Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka) artinya
bisikan-bisikan manusia dan apa yang mereka percakapkan (kecuali)
bisikan (orang yang menyuruh mengeluarkan sedekah atau melakukan
perbuatan baik) atau kebaikan (atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. Siapa yang melakukan demikian) yakni yang telah disebutkan
tadi (demi menuntut) mencari (keridaan Allah) dan bukan karena hal-hal
lainnya berupa urusan dunia (maka akan Kami beri dia) memakai nun dan
ya maksudnya Allah (pahala yang besar).
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Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang
haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu.
Surat Al Maidah 63
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(Kenapa orang-orang alim dan para pendeta mereka tak melarang mereka
mengucapkan dosa) artinya kata-kata dusta (dan memakan barang yang
haram? Sungguh, amat buruklah apa yang mereka perbuat itu) yaitu tidak
melarang mereka berbuat kejahatan.
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Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putera
Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas.
Surat Al Maidah 78
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(Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bani Israel melalui lisan Daud) yaitu
Nabi Daud mendoakan/menyerapah mereka hingga mereka berubah ujud
menjadi kera-kera; mereka adalah orang-orang dari kalangan Bani Israel
yang menduduki tanah Ailah (dan Isa putra Maryam) yaitu Nabi Isa
mendoakan/menyerapah mereka sehingga mereka berubah ujud menjadi
babi-babi; mereka adalah orang-orang Bani Israel yang memiliki Al-
Maidah/hidangan yang didatangkan dari langit (yang demikian itu) adalah
laknat (disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas).

SAE L Al & b slad ik e 3G Y 4 &
O sl

Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka
perbuat itu. Surat Al Maidah 79.
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(Mereka satu sama lain tidak pernah melarang) artinya sebagian di antara
mereka tidak pernah melarang sebagian lainnya (dari) kebiasaan (tindakan
mungkar yang biasa mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa

yang selalu mereka perbuat) kebiasaan mereka dalam melakukan
perbuatan mungkar itu.

-
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Dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai
main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan
dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing
diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri.
Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa‘at selain
daripada Allah. Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun,
niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. Mereka itulah orang-orang
yang dijerumuskan ke dalam neraka. Bagi mereka (disediakan) minuman
dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran
mereka dahulu. Surat Al An'am ayat 70
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(Dan tinggalkanlah) biarkanlah (orang-orang yang menjadikan agama
mereka) yang sudah menjadi kewajiban bagi mereka untuk
mengamalkannya (sebagai main-main dan senda gurau) oleh sebab
mereka mengejek agama (dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia)
maka janganlah engkau menghalang-halangi mereka; ayat ini diturunkan
sebelum adanya perintah untuk berperang (Peringatkanlah) berilah nasihat
umat manusia itu (dengannya) Alquran (agar) janganlah (setiap diri
terjerumus ke dalam neraka) atau ke dalam kebinasaan (karena
perbuatannya sendiri) karena amal perbuatannya sendiri (Baginya tidak
akan ada selain dari Allah) (sebagai penolong) yang dapat
menyelamatkannya (dan tidak pula pemberi syafaat) yang dapat
mencegah dirinya dari siksaan neraka. (Dan jika ia menebus dengan segala
tebusan) dengan segala macam tebusan (niscaya tidak akan diterima)
maksudnya diri mereka tidak dapat ditebus. (Mereka itulah orang-orang
yang terjerumus ke dalam neraka disebabkan perbuatan mereka sendiri.
Bagi mereka disediakan minuman dari air yang sedang mendidih) yakni air
yang sangat panas sekali (dan azab yang pedih) yang sangat menyakitkan
(disebabkan kekafiran mereka dahulu) oleh sebab kekafiran mereka.
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(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yan g buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada
pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya.
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang
beruntung. Surat Al A'raf 157
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(Yaitu orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi) yaitu Nabi
Muhammad saw. (yang namanya mereka dapati tertulis di dalam Taurat
dan Injil yang ada di sisi mereka) lengkap dengan nama dan ciri-cirinya
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(yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang mereka
dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala
yang baik) dari apa yang sebelumnya diharamkan oleh syariat mereka (dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk) yaitu bangkai dan lain-
lainnya (dan membuang dari mereka beban-beban) maksud tanggungan
mereka (dan belenggu-belenggu) hal-hal yang berat (yang ada pada
mereka) seperti bertobat dengan jalan membunuh diri dan memotong apa
yang terkena oleh najis. (Maka orang-orang yang beriman kepadanya) dari
kalangan mereka (memuliakannya) yaitu menghormatinya (menolongnya
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya) yakni
Alguran (mereka itulah orang-orang yang beruntung).

Ayat 165

Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka,
Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan
Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras,
disebabkan mereka selalu berbuat fasik. Surat Al A'raf 165

Gl Ll | sy ald iy | shae 5 ) 5,83 Layy |68 55 () susi Lady
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(Maka tatkala mereka melupakan) yaitu mereka meninggalkan (apa yang
diperingatkan kepada mereka) apa yang dinasihatkan kepada mereka
(tentang hal itu) kemudian mereka tidak mau juga menuruti nasihat (Kami
selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami
timpakan kepada orang-orang yang lalim) yang melakukan pelanggaran
(siksaan yang berat) yang keras (disebabkan mereka selalu berbuat fasik.)

el e (m j2 s caally 54l siall 34

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. Surat Al A'raf 199
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(Jadilah engkau pemaaf) mudah memaafkan di dalam menghadapi
perlakuan orang-orang, dan jangan membalas (dan suruhlah orang
mengerjakan makruf) perkara kebaikan (serta berpalinglah daripada
orang-orang yang bodoh) janganlah engkau melayani kebodohan mereka.

UJJA\A uaz.\ UA?@*A“M\)U)M\
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Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian
yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan
melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya.
Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka.
Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik
Surat At Taubah : 67

o ¢ UJ‘ i Lany i 3l UJ-MJMSU
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Surat At Taubah 71
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(Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan sebagian mereka
adalah menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
mengerjakan yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan
salat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha
Perkasa) tiada sesuatu pun yang dapat menghalang-halangi apa-apa yang
akan dilaksanakan oleh janji dan ancaman-Nya (lagi Maha Bijaksana) Dia
tidak sekali-kali meletakkan sesuatu melainkan persis pada tempat yang
sesuai.

u;:&)j\u)m u.d\ujw\u)d.uj\u ..... L_\]\
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Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang
memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang memelihara hukum-
hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu. Surat At
Taubah 112

€@ sally Bl 5 & Hal e laise i Faall e ad ) o sl
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(Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat) lafal at-taa'ibuuna
dirafa‘kan untuk tujuan memuji, yaitu dengan memperkirakan adanya
mubtada sebelumnya; artinya mereka itu adalah orang-orang yang
bertobat dari kemusyrikan dan kemunafikan (yang beribadah) orang-
orang yang ikhlas karena Allah dalam beribadah (yang memuiji) kepada
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Allah dalam semua kondisi (yang melawat) makna yang dimaksud adalah
mereka selalu mengerjakan shaum/puasa (yang rukuk, yang sujud) artinya
mereka adalah orang-orang yang salat (yang menyuruh berbuat makruf
dan mencegah berbuat mungkar dan yang memelihara batasan-batasan
Allah) yakni hukum-hukum-Nya dengan cara mengamalkannya. (Dan
gembirakanlah orang-orang mukmin itu) dengan surga.

) (8 () selbiia (sl (Uam (n peany CEELA 5 ) siilially
O350 9 (alaall 5 S ( Sially (55 yalyy sl 1) o L3l (alailS
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(Orang-orang munafik laki-laki dan orang-orang munafik perempuan
sebagian dari mereka dengan sebagian yang lain adalah sama) yakni
mereka mempunyai sikap dan sepak terjang yang sama, perihalnya sama
dengan setali tiga uang (mereka menyuruh membuat yang mungkar)
berupa kekafiran dan maksiat-maksiat (dan melarang berbuat yang
makruf) berupa keimanan dan ketaatan (dan mereka menggenggam
tangannya) daripada berinfak di jalan ketaatan (mereka telah lupa kepada
Allah) artinya mereka tidak mau taat kepada-Nya (maka Allah melupakan
mereka) dibiarkannya mereka melupakan pertanda sifat pemurah Allah.
(Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik).

2
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Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-
orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara
orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-
orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada
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pada mereka, dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. Surat Hud
116
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(Maka mengapa tidak ada) mengapa tidak (dari umat-umat) dari bangsa-
bangsa terdahulu (sebelum kamu orang-orang yang mempunyai
keutamaan) orang-orang yang teguh dalam beragama dan memiliki
keutamaan (yang melarang daripada mengerjakan kerusakan di muka
bumi) makna yang dimaksud adalah meniadakan, artinya hal tersebut jelas
tidak akan terjadi di kalangan mereka (kecuali) hanya (sebagian kecil di
antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka) yang
melakukan nahi mungkar sehingga selamatlah mereka. Huruf min di sini
mengandung makna bayan atau penjelasan (dan orang-orang yang lalim
hanya mementingkan) mereka tidak mau melakukan nahi mungkar dan
selalu senang dengan perbuatan kerusakan (kenikmatan yang mewah
yang ada pada mereka) mereka hanya bersenang-senang saja (dan mereka
adalah orang-orang yang berdosa).

AT (63 Ty 5 AT Jaally Ha A )
&l akay & Al Sualls eolaall e e
O S

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. Surat An Nahl:90
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(Sesungguhnya Allah menyuruh kalian berlaku adil) bertauhid atau berlaku
adil dengan sesungguhnya (dan berbuat kebaikan) menunaikan fardu-
fardu, atau hendaknya kamu menyembah Allah seolah-olah kamu melihat-
Nya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis (memberi) bantuan
(kepada kaum kerabat) famili; mereka disebutkan secara khusus di sini,
sebagai pertanda bahwa mereka harus dipentingkan terlebih dahulu (dan
Allah melarang dari perbuatan keji) yakni zina (dan kemungkaran) menurut
hukum syariat, yaitu berupa perbuatan kekafiran dan kemaksiatan (dan
permusuhan) menganiaya orang lain. Lafal al-baghyu disebutkan di sini
secara khusus sebagai pertanda, bahwa ia harus lebih dijauhi; dan
demikian pula halnya dengan penyebutan lafal al-fahsyaa (Dia memberi
pengajaran kepada kalian) melalui perintah dan larangan-Nya (agar kalian
dapat mengambil pelajaran) mengambil pelajaran dari hal tersebut. Di
dalam lafal tadzakkaruuna menurut bentuk asalnya ialah huruf ta-nya
diidghamkan kepada huruf dzal. Di dalam kitab Al-Mustadrak disebutkan
suatu riwayat yang bersumber dari Ibnu Masud yang telah mengatakan,
bahwa ayat ini yakni ayat 90 surah An-Nahl, adalah ayat yang paling padat
mengandung anjuran melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan di
dalam Alquran.

5 e J&;358 505 5 3kall AT el 085
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Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat,
dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya. Surat Maryam :55
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(Dan ia menyuruh ahlinya) yakni kaumnya (untuk salat dan menunaikan
zakat dan ia adalah seorang yang diridai di sisi Rabbnya) lafal Mardhiyyan
asalnya Mardhuwwun, kedua huruf Wawunya diganti menjadi Ya.
Selanjutnya harakat Dhammah Dhadhnya diganti menjadi Kasrah, akhirnya
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jadi Mardhiyyun, oleh karena kedudukannya menjadi Khabar Kaana maka
bacaannya menjadi Mardhiyyan.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan,
maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang
keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-
Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih
(dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Surat Annur :21
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(Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian mengikuti langkah-
langkah setan) mengikuti godaan-godaannya. (Barang siapa yang
mengikuti langkah-langkah setan, sesungguhnya setan itu) yakni yang
diikutinya itu (selalu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji) yakni
perbuatan yang buruk (dan yang mungkar) menurut syariat, yaitu jika
perbuatan itu diikuti (Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-
Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kalian bersih)
hai orang-orang yang menuduh, disebabkan berita bohong yang kalian



19

katakan itu (selama-lamanya) tidak akan menjadi baik dan tidak akan
menjadi bersih dari dosa ini hanya dengan bertobat daripadanya (tetapi
Allah membersihkan) menyucikan (siapa yang dikehendaki-Nya) dari dosa,
yaitu dengan menerima tobatnya. (Dan Allah Maha Mendengar) tentang
apa yang telah kalian katakan (lagi Maha Mengetahui) tentang apa yang
kalian maksud.
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Surat Al Lugman : 17
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(Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah manusia mengerjakan yang baik
dan cegahlah mereka dari perbuatan mungkar serta bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu) disebabkan amar makruf dan nahi mungkarmu
itu. (Sesungguhnya yang demikian itu) hal yang telah disebutkan itu
(termasuk hal-hal yang ditekankan untuk diamalkan) karena mengingat
hal-hal tersebut merupakan hal-hal yang wajib.
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Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain disamping Allah.
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah
untukmu. Surat A Zariyat 51
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(Dan Janganlah kalian mengadakan tuhan Yang lain di samping Allah.
Sesunguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untuk
kalian) sebelum firman-Nya, "Fafirruu" diperkirakan ada lafal Qul Lahum
artinya, "Katakanlah kepada mereka."

oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu bermanfaat,
Surat Al A'la :9
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(Oleh sebab itu berikanlah peringatan) dengan Alquran (karena peringatan
itu bermanfaat) maksudnya memberikan peringatan dengan hal-hal yang
telah disebutkan pada firman-Nya, "Sayadzdzakkaru," sekalipun
peringatan itu tidak bermanfaat bagi sebagian di antara mereka, tetapi
peringatan itu pasti bermanfaat bagi sebagian yang lainnya.

2. Ancaman Bagi Yang Tidak Berdakwah

2
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Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah
diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit
(murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam
perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka
pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa
yang amat pedih. Surat Al Bagarah :174
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(Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan
Allah berupa Alkitab) yakni yang memuat ciri-ciri Nabi Muhammad saw.
dan yang dituju oleh ayat ini ialah orang-orang Yahudi (dan menjualnya
dengan harga sedikit) atau murah berupa harta dunia yang mereka
dapatkan sebagai penggantinya dari kalangan rakyat bawahan sehingga
mereka tidak mengungkapkannya sebab takut kehilangan hal tersebut.
(Mereka itu tidak menelan ke dalam perutnya, kecuali api neraka) karena
ke sanalah tempat kembali mereka, (Allah tidak akan berbicara dengan
mereka pada hari kiamat) disebabkan murka kepada mereka (dan tidak
pula akan menyucikan mereka) dari kotoran dosa-dosa (dan bagi mereka
siksa yang pedih) atau menyakitkan yaitu api neraka.
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka
melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka
menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang
mereka terima. Surat Ali Imran: 187

2 agle dgall (gl (U ) g3 gl ) (Bl il 32T 3y S35y
el LS (ol (e 53y Y 5 alillyy QLS (ol (S5 31 il

| slary ol (a8 sl el ) 9 3Gall | sa sla o shuidyy (pal=dll (8 £ 1)
aeinby  agilin (e Liall (e (L8 Ladyy alay | g3aT e 15 il gy 4
138 a8 51 5l (s Le (i) agale 4558 A 0 S alall



22

(Dan) ingatlah (ketika Allah mengambil ikrar dari orang-orang yang diberi
Alkitab) yakni tugas yang diberikan kepada mereka dalam Taurat
("Hendaklah kamu menerangkannya) maksudnya isi Alkitab itu (kepada
manusia dan janganlah kamu menyembunyikannya") yakni Alkitab itu.
Kedua kata kerja pada kalimat ini dengan memakai 'ta' dan 'ya.' (Lalu
mereka melemparkannya) maksudnya ikrar tersebut (ke belakang
punggung mereka) artinya tidak mereka penuhi dan amalkan (dan mereka
menukarnya dengan) mereka ambil sebagai gantinya (harga yang sedikit)
berupa harta benda dunia yang mereka pungut dari rakyat bawahan
dengan keunggulan mereka dalam ilmu Alkitab. Maka ilmu itu mereka
sembunyikan karena takut akan lepas dari tangan. (Maka amat jeleklah
tukaran yang mereka terima) atau penukaran yang mereka lakukan itu.
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Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih
kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-
Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. Surat Isra:44
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(Bertasbih kepada-Nya) memahasucikan-Nya (langit yang tujuh, bumi dan
semua yang ada di dalamnya. Dan tak ada) tiada (suatu pun) di antara
semua makhluk (melainkan bertasbih) seraya (memuji kepada-Nya) artinya
mereka selalu mengucapkan kalimat subhaanallaah wa bihamdihi (tetapi
kalian tidak mengerti) tidak memahami (tasbih mereka) karena hal itu
dilakukan bukan memakai bahasa kalian. (Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun) karena itu Dia tidak menyegerakan
azab-Nya kepada kalian, bila kalian berbuat durhaka.
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Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam

rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di

mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia
menunjukkan jalan (yang benar). Al Ahzab :4
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(Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam
rongganya) firman ini sebagai sanggahan terhadap sebagian orang-orang
kafir yang mengatakan, bahwa dia memiliki dua hati; yang masing-
masingnya mempunyai kesadaran yang lebih utama daripada kesadaran
yang dimiliki oleh Muhammad (dan Dia tidak menjadikan istri-istri kalian
yang) lafal allaa-iy dapat pula dibaca allaa-i (kalian zihari) dapat dibaca
tuzhhiruuna dan tuzhaahiruuna (mereka itu) misalnya seseorang berkata
kepada istrinya, "Menurutku kamu bagaikan punggung ibuku," (sebagai
ibu kalian) yakni mereka diharamkan oleh kalian seperti terhadap ibu
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kalian sendiri, hal ini di zaman jahiliah dianggap sebagai talak. Zihar hanya
mewajibkan membayar kifarat dengan persyaratannya yang akan
disebutkan di dalam surah Al-Mujadilah (dan Dia tidak menjadikan anak-
anak angkat kalian) lafal ad'iyaa adalah bentuk jamak dari lafal da'iyyun,
artinya adalah anak angkat (sebagai anak kandung kalian sendiri) yakni
anak yang sesungguhnya bagi kalian. (Yang demikian itu hanyalah
perkataan kalian di mulut kalian saja.) Sewaktu Nabi saw. menikahi Zainab
binti Jahsy yang dahulunya adalah bekas istri Zaid bin Haritsah, anak
angkat Nabi saw., orang-orang Yahudi dan munafik mengatakan,
"Muhammad telah mengawini bekas istri anaknya sendiri." Maka Allah swt.
mendustakan mereka. (Dan Allah mengatakan yang sebenarnya) (dan Dia
menunjukkan jalan) yang benar.

3. Tugas Utama Para Rasul
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Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah
menjadi saksi. Surat An Nisa: 79
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(Apa pun yang kamu peroleh) hai manusia (berupa kebaikan, maka dari
Allah) artinya diberi-Nya kamu karena karunia dan kemurahan-Nya (dan
apa pun yang menimpamu berupa keburukan) atau bencana (maka dari
dirimu sendiri) artinya karena kamu melakukan hal-hal yang mengundang
datangnya bencana itu. (Dan Kami utus kamu) hai Muhammad (kepada
manusia sebagai rasul) menjadi hal yang diperkuat. (Dan cukuplah Allah
sebagai saksi) atas kerasulanmu.
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Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan

0o sy
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berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa

sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat
Allah) dengan terang. Surat Al Maidah 92.
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(Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-Nya dan
berhati-hatilah) terhadap perbuatan-perbuatan maksiat. (Jika kamu
berpaling) dari ketaatan (maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban
Rasul Kami hanyalah menyampaikan amanat Allah dengan terang) dengan
gamblang, kemudian pembalasan kamu oleh Kami.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al Quran itu diturunkan,
niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang
hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. Surat Al Maidah:
101
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(Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan kepada
Nabimu hal-hal yang jika diterangkan) dijelaskan (kepadamu, niscaya
menyusahkan kamu) karena di dalamnya mengandung kemudaratan (dan
jika kamu menanyakannya di waktu Alquran itu sedang diturunkan) artinya
di masa Nabi saw. masih hidup (niscaya akan diterangkan kepadamu)
makna ayat: apabila kamu bertanya tentang macam-macam masalah
sewaktu Nabi saw. masih ada niscaya akan turun ayat-ayat Alquran yang
menjelaskannya dan jika ayat-ayat Alquran telah turun niscaya isinya akan
menjelek-jelekkan kamu sendiri oleh karena janganlah kamu banyak
bertanya tentang hal-hal itu; sesungguhnya (Allah telah memaafkan kamu
tentang hal-hal itu) sebelum kamu meminta maaf kepada-Nya, maka dari
itu janganlah kamu mengulanginya. (Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.)
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Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberikan
kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa yang beriman dan
mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak pula mereka bersedih hati. Surat Al An'am 48
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(Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberi
kabar gembira) tentang surga terhadap orang yang beriman (dan
memberi peringatan) kepada orang yang kafir dengan adanya siksaan
neraka. (Siapa yang beriman) kepada rasul-rasul itu (dan mengadakan

perbaikan) terhadap amal perbuatannya (maka tak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati) di akhirat kelak.
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Dan kaummu mendustakannya (azab) padahal azab itu benar adanya.
Katakanlah: "Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus urusanmu”.
Surat Al An’am 66
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(Dan telah berdusta kepadanya) terhadap Alquran (kaummu padahal
Alquran itu adalah hak) yakni benar (Katakanlah,) kepada mereka ("Aku ini
bukanlah orang yang diserahi mengurus urusan kamu.") kemudian aku
membalas kamu; sesungguhnya aku ini hanyalah seorang pemberi
peringatan sedangkan mengenai urusanmu hal itu terserah kepada Allah.
Ayat ini diturunkan sebelum ada ayat perintah untuk berperang.

ke cbba iy & \jsy\ el ol 3l

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memperkutukan(Nya).
Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi mereka; dan kamu
sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. Surat Al An am 107
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(Dan jika Allah menghendaki niscaya mereka tidak mempersekutukan-Nya.
Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi mereka) sebagai
pengawas yang oleh sebabnya engkau membalas mereka atas amal-amal
yang mereka lakukan (dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi
mereka) yang oleh sebabnya engkau memaksa mereka untuk beriman.
Ayat ini diturunkan sebelum adanya perintah untuk berperang.
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Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan mereka
menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada
mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah kepada Allah,
kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah
mereka perbuat. Surat Al An'am 159
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(Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya) oleh sebab
mereka bercerai-berai di dalamnya, yaitu mereka mengambil sebagian
peraturannya dan meninggalkan sebagian lainnya (dan mereka menjadi
berpuak-puak) menjadi bersekte-sekte dan masalah agama. Menurut
suatu giraat artinya mereka berpecah-belah dan meninggalkan agamanya
yang harus mereka peluk, mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani
(tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka) janganlah
engkau menghalang-halangi mereka. (Sesungguhnya urusan mereka
hanyalah terserah kepada Allah) Dialah yang mengurusnya (kemudian
Allah memberitahukan kepada mereka) di akhirat kelak (apa yang telah
mereka perbuat) Allah memberikan balasan kepada mereka. Ayat ini telah
dinasakh dengan turunnya ayat saif/ayat yang memerintahkan berperang.
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Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang Kami
ancamkan kepada mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) atau (jika)
Kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka
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kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan. Surat
Yunus :46
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(Dan jika) lafal immaa ini asalnya adalah terdiri dari in syarthiyah dan maa
zaidah yang digabungkan menjadi satu (Kami perlihatkan kepadamu
sebagian dari apa yang Kami ancamkan kepada mereka) berupa azab, di
dalam hidupmu. Jawab syarath dibuang, lengkapnya adalah fadzaaka,
artinya tentulah kamu dapat menyaksikannya (atau jika Kami wafatkan
kamu) sebelum mereka tertimpa azab (maka kepada Kamilah mereka
kembali, dan Allah menjadi saksi) selalu mereka dan kekafiran yang
mereka lakukan itu, kelak Allah akan mengazab mereka dengan siksaan
yang amat keras.
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Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul”. Katakanlah:
"Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al
Kitab". ( Surat Ar Ra’du 43)
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(Berkatalah orang-orang kafir) kepadamu (Kamu bukan seorang yang dijadikan rasul."
Katakanlah) kepada mereka ("Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kalian) atas
kebenaranku (dan antara orang yang mempunyai ilmu Kitab.") dari kalangan orang-orang yang
beriman, Yahudi dan Nasrani.
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Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rahmat
kepadamu jika Dia menghendaki dan Dia akan mengazabmu, jika Dia
menghendaki. Dan, Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga
bagi mereka. (al Isra 54)
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(Rabb kalian lebih mengetahui tentang kalian. Dia akan memberi rahmat
kepada kalian jika Dia menghendaki) sehingga kalian mau bertobat dan
beriman (atau jika Dia menghendaki) untuk mengazab kalian (akan
mengazab kalian) dengan mematikan kalian dalam keadaan kafir. (Dan
Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi mereka.) oleh
karenanya kamu memaksa mereka untuk beriman. Ayat ini diturunkan
sebelum ada perintah berperang.
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Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah diperingatkan
dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari padanya dan
melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya?
Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka,
(sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (Kami letakkan pula)
sumbatan di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru mereka
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-
lamanya. ( Surat Al Kahfi: 57)
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(Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang telah diperingatkan
dengan ayat-ayat dari Rabbnya lalu dia berpaling daripadanya dan
melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya) apa yang
telah diperbuatnya berupa kekafiran dan kedurhakaan. (Sesungguhnya
Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka) penutup-penutup
(hingga mereka tidak memahaminya) maksudnya, supaya mereka tidak
dapat memahami Alquran, dengan demikian maka mereka tidak dapat
memahaminya (dan di telinga mereka Kami letakkan sumbatan pula) yakni
penyumbat sehingga mereka tidak dapat mendengarkannya (dan kendati
pun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan
mendapat petunjuk) disebabkan adanya penutup dan sumbatan tadi
(selama-lamanya).
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Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi
peringatan yang nyata kepada kamu". ( Surat Al Haj :49)

D Ul g A (e s (’Sj Ul Lailyy 486 Jal el Ll b J8yy
(Katakanlah, "Hai manusia!) yakni penduduk Mekah (Sesungguhnya aku
adalah seorang pemberi peringatan yang nyata kepada kalian") dan jelas

peringatannya, dan aku adalah pembawa berita gembira bagi orang-orang
yang beriman.
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Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu
berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah apa yang
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata
apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya
kamu mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang”. ( Surat An Nur :54)
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(Katakanlah! "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dan jika
kalian berpaling) dari taat kepadanya. Lafal Tawallau asalnya adalah
Tatawallau; maksudnya pembicaraan ini ditujukan kepada mereka (maka
sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang dibebankan
kepadanya) yaitu menyampaikan risalah (dan kewajiban kamu sekalian
adalah semata-mata apa yang dibebankan kepada kalian) yakni untuk taat
kepadanya (dan jika kalian taat kepadanya, niscaya kalian mendapat
petunjuk. Dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan
amanat Allah dengan terang") yaitu secara jelas dan gamblang.
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Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang
buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorangpun)
mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami,
lalu mereka berserah diri. ( Surat An Naml 80 )
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Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin orang-orang buta dari
kesesatan mereka, tidak lain kamu hanya dapat membuat mendengar)
dengan pendengaran yang disertai pemahaman dan mau menerima apa
yang didengarnya yaitu (orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
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Kami) kepada Alquran (lalu mereka berserah diri) mengikhlaskan diri
mereka untuk mentauhidkan Allah.
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Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa
sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. Surat
An Naml 84)
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(Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka) yakni azab telah pasti
menimpa mereka termasuk orang-orang kafir lainnya. (Kami keluarkan
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka)
yaitu akan berbicara kepada orang-orang yang ada dari kalangan mereka;
sewaktu binatang melata itu keluar ia langsung berbicara kepada mereka
dengan memakai bahasa Arab. Dan garis besar dari apa yang
dikatakannya itu ialah (bahwa sesungguhnya manusia) orang-orang kafir
Mekah. Lafal Anna menurut giraat yang lain dibaca Inna; giraat ini dapat
dipakai pula bilamana diperkirakan adanya huruf Ba sesudah lafal
Tukallimuhum (dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.") mereka tidak
beriman kepada Alquran yang di dalamnya disebutkan tentang adanya
hari berbangkit, hari hisab amal perbuatan dan hari pembalasan. Dengan
keluarnya binatang melata ini, maka terhentilah fungsi Amar Makruf dan
Nahi Mungkar dan orang kafir yang beriman pada saat itu tidak dianggap
lagi keimanannya, sebagaimana yang telah diwahyukan oleh Allah swt.
kepada Nabi Nuh melalui firman-Nya, "Bahwasanya sekali-kali, tidak akan
beriman di antara kaummu, kecuali orang-orang yang telah beriman saja."
(Q.S. 11 Hud, 36).
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Dan supaya aku membacakan Al Quran (kepada manusia). Maka
barangsiapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah
mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang sesat
maka katakanlah: "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah
seorang pemberi peringatan”. ( Surat An Naml: 92)
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(Dan supaya aku membacakan Algquran) kepada kalian dengan bacaan
yang mengajak kalian untuk beriman (Maka barang siapa yang mendapat
petunjuk) dari Alquran (maka sesungguhnya ia hanyalah mendapat
petunjuk untuk kebaikan dirinya) karena dia sendirilah yang mendapat kan
pahalanya (dan barang siapa yang sesat) dari jalan iman, dan sesat dari
jalan petunjuk (maka katakanlah) kepadanya, (‘Sesungguhnya aku ini tidak
lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan.') yang menakut-nakuti
kalian, maka tidak ada hak bagiku melainkan hanya menyampaikan saja.
Ayat ini diturunkan sebelum ada perintah dari Allah untuk berperang.
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Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum kamu
juga telah mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah
menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya". ( Surat Al
Ankabut :18)
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(Dan jika kalian mendustakan) aku, hai penduduk Mekah (maka umat
sebelum kalian juga telah mendustakan) umat-umat sebelumku. (Dan
kewajiban Rasul itu tidak lain hanyalah menyampaikan agama Allah
dengan seterang-terangnya") dengan penyampaian yang sejelas-jelasnya.
Pada kedua kisah ini terkandung makna yang dapat menghibur hati Nabi
saw. dan Allah berfirman kepada kaumnya,
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Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul sebelum kamu,
di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka
ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang
rasul membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; maka
apabila telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) dengan
adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang
batil. ( Surat ukmin:78)
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(Dan sesungguhnya telah Kami utus rasul-rasul sebelum kamu; di antara
mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada -
pula- yang tidak Kami ceritakan kepadamu) menurut suatu riwayat
diceritakan, bahwa Allah swt. telah mengutus delapan ribu orang nabi
untuk menjadi rasul; yang empat ribu orang di antaranya dari kaum Bani
Israel, sedangkan yang empat ribu orang lagi dari kalangan umat-umat
selain Bani Israel. (Tidak dapat bagi seorang rasul) di antara rasul-rasul itu
(membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah) karena mereka
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juga hamba-hamba Allah yang diperintah oleh-Nya (maka apabila telah
datang perintah Allah) yang memerintahkan supaya azab diturunkan atas
orang-orang kafir (diputuskan) semua perkara di antara rasul-rasul dan
orang-orang yang mendustakannya (dengan adil. Dan ketika itu rugilah
orang-orang yang berpegang kepada yang batil) yakni, keputusan itu
merupakan kemenangan bagi rasul-rasul dan kerugian bagi orang-orang
yang mendustakannya; pada hakikatnya sebelum itu pun orang-orang
yang mendustakan para rasul sudah merugi.
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Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah
mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad) bukanlah
orang yang diserahi mengawasi mereka. ( Surat As Syura: 6)
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(Dan orang-orang yang mengambil selain Allah) mengambil berhala-
berhala (sebagai pelindung-pelindung, Allah mengawasi) mencatat
(perbuatan mereka) untuk membalas mereka kelak (dan kamu bukanlah
orang yang diserahi mengawasi mereka) untuk memperoleh apa yang
diminta dari mereka, tugasmu tiada lain hanya menyampaikan.
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Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai pengawas
bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah).
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Sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rahmat
dari Kami dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka
ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat).
Surat As Syura: 48 )
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(Jika mereka berpaling) tidak mau mematuhi seruan-Nya itu (maka Kami
tidak mengutus kamu sebagai pemelihara bagi mereka) sebagai orang
yang memelihara amal perbuatan mereka, umpamanya kamu menjadi
orang yang memperturutkan apa yang dikehendaki oleh mereka. (Tidak
lain) tiada lain (kewajibanmu hanyalah menyampaikan risalah) hal ini
sebelum ada perintah untuk berjihad. (Sesungguhnya apabila Kami
merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami) berupa nikmat
seperti kekayaan atau kecukupan dan kesehatan (dia bergembira ria
karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa) Dhamir yang kembali kepada
lafal Al-Insaan memandang kepada segi maknanya atau jenisnya
(kesusahan) malapetaka atau musibah (disebabkan perbuatan tangan
mereka sendiri) disebabkan yang mereka lakukan; dalam ayat ini
diungkapkan kata 'tangan mereka sendiri' karena kebanyakan pekerjaan
manusia itu dilakukan oleh tangannya (karena sesungguhnya manusia itu
amat ingkar) kepada nikmat yang telah diberikan kepadanya.
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Sunggubh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai
kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di
akhirat). ( Surat Az Zuhruf: 41)
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(Sunggubh, jika) lafal Imma asalnya adalah gabungan antara Syarthiyyah
dan Ma Zaidah (Kami mewafatkan kamu) sebelum Kami mengazab mereka
(maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka) di akhirat.
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Atau Kami memperlihatkan kepadamu (azab) yang telah Kami ancamkan
kepada mereka. Maka sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka. ( Surat
Az Zuhruf: 42)
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(Atau kami memperlihatkan kepadamu) sewaktu kamu masih hidup (apa
yang telah Kami ancamkan kepada mereka yakni azab yang Kami
ancamkan itu (maka sesungguhnya Kami atas mereka) maksudnya, untuk
mengazab mereka (berkuasa) sangat berkuasa atau sangat mampu.
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Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu
sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka beri
peringatanlah dengan Al Quran orang yang takut dengan ancaman-Ku. (
Surat Al Qaaf:45)
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(Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan) yaitu yang
dikatakan oleh orang-orang kafir Quraisy (dan kamu sekali-kali bukanlah
seorang pemaksa terhadap mereka yang memaksa mereka untuk beriman,
ayat ini diturunkan sebelum ada perintah berjihad. (Maka berilah
peringatan dengan Alquran orang yang takut kepada ancaman-Ku)
mereka adalah orang-orang mukmin.
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Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman
untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan
Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-
anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan
dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik,
maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada
Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. ( Surat Al Muntahanah:12)
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(Hai nabi, apabila datang kepada kamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah, tidak akan mencuri tidak
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya) sebagaimana yang
biasa mereka lakukan di zaman jahiliah, yaitu mengubur hidup-hidup bayi
perempuan mereka, karena takut tercela dan takut jatuh miskin (dan tidak
akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka) seumpamanya mereka memungut seorang anak, kemudian
mereka mengaitkan anak itu sebagai hasil hubungannya dengan suami,
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lalu anak itu dipredikatkan sebagai anak kandungnya sendiri. Karena
sesungguhnya seorang ibu itu apabila melahirkan anaknya, berarti anak itu
adalah anak kandungnya sendiri yang keluar dari antara tangan dan
kakinya, yakni dari perutnya (dan tidak akan mendurhakaimu dalam)
pekerjaan (yang makruf) pekerjaan yang makruf artinya perbuatan yang
sesuai dengan ketaatan kepada Allah, seperti meninggalkan niahah atau
menjerit-jerit seraya menangis, menyobek-nyobek kerah baju, mengawut-
awutkan rambut, dan mencakar-cakar muka, yang semuanya itu dilakukan
di kala mereka ditinggal mati oleh suami atau keluarga mereka (maka
terimalah janji setia mereka) Nabi saw. melantik janji setia mereka hanya
melalui ucapan saja tanpa bersalaman atau berjabatan tangan dengan
seseorang pun di antara mereka (dan mohonkanlah ampunan kepada
Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang).
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Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-
Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Surat Jin :23)
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(Akan tetapi, aku hanya, menyampaikan peringatan) makna yang
dikandung dalam lafal ini merupakan pengecualian atau istitsna dari
maf'ul atau objek yang terdapat di dalam lafal amliku. Yakni aku tiada
memiliki bagi kalian selain hanya menyampaikan peringatan (dari Allah)
yang aku terima dari-Nya (dan risalah-Nya) lafal ini diathafkan kepada lafal
balaaghan dan lafal-lafal yang terdapat di antara mustatsna minhu dan
istitsna merupakan jumlah mu'taridhah atau kalimat sisipan yang
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berfungsi untuk mengukuhkan makna tiada memiliki. (Dan barang siapa
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya) dalam hal ketauhidan, lalu ia tidak
beriman (maka sesungguhnya baginya neraka Jahanam, mereka kekal)
lafal khaalidiina adalah hal atau kata keterangan keadaan dari dhamir man.
Sehubungan dengan lafal lahuu dhamir yang ada padanya adalah untuk
menyesuaikan maknanya dengan lafal man. Lafal khaalidiina ini
merupakan hal dari lafal yang tidak disebutkan, lengkapnya mereka
memasukinya dalam keadaan pasti kekal (di dalamnya untuk selama-
lamanya.)

S Gle ol o e 35 3

atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan ( Surat Al Muzaammil: 4 ).
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(Atau lebih dari seperdua) hingga mencapai dua pertiganya; pengertian
yang terkandung di dalam lafal au )menunjukkan makna boleh memilih.
(Dan bacalah Alquran itu) mantapkanlah bacaannya (dengan perlahan-
lahan.)
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Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang
yang memberi peringatan. Surat Al Ghasyiyah : 21
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(Maka berilah peringatan) berilah mereka peringatan yang mengingatkan
mereka kepada nikmat-nikmat Allah dan bukti-bukti yang menunjukkan
keesaan-Nya (karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi
peringatan.)
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Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka



(Surat Alghasiyah: 22 ),
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(Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka) menurut suatu giraat
lafal Mushaithirin dibaca Musaithirin yakni dengan memakai huruf Sin
bukan Shad, artinya menguasai mereka. Ayat ini diturunkan sebelum ada
perintah berjihad.

42
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BAB II
HIKMAH ( BIJAKSANA ) DALAM BERDAKWAH

1. Dakwah Wajib Dengan Hikmah
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Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-
ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa
yang belum kamu ketahui.( Surat Al Bagara 151)
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(Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang rasul dari
golonganmu) berhubungan dengan lafal 'utimma’, yakni untuk
menyempurnakan sebagaimana sempurnanya utusan Kami, yaitu Nabi
Muhammad saw. (yang membacakan kepadamu ayat-ayat Kami) Alquran,
(menyucikan kamu) membersihkan kamu dari kesyirikan, (mengajari kamu
Alkitab) Alquran (dan hikmah) yakni hukum-hukum yang terkandung di
dalamnya, (serta mengajari kamu apa-apa yang belum kamu ketahui).
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Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki
mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu
menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan
hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan
apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah
(As Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang
diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah
bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Surat Al Bagarah 231
)
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(Apabila kamu menceraikan istri-istri, lalu sampai idahnya), maksudnya
dekat pada berakhir idahnya (maka peganglah mereka), artinya rujuklah
kepada mereka (secara baik-baik) tanpa menimbulkan kesusahan bagi
mereka (atau lepaskanlah secara baik-baik pula), artinya biarkanlah mereka
itu sampai habis idah mereka. (Janganlah kamu tahan mereka itu) dengan
rujuk (untuk menimbulkan kesusahan) berfungsi sebagai maf ul liajlih
(sehingga menganiaya mereka) sampai mereka terpaksa menebus diri,
minta cerai dan menunggu lama. (Barang siapa melakukan demikian,
berarti ia menganiaya dirinya) dengan menghadapkannya pada siksaan
Allah (dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai permainan),
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artinya berolok-olok dengan melanggarnya (dan ingatlah nikmat Allah
kepadamu), yakni agama Islam (dan apa-apa yang telah diturunkan-Nya
padamu berupa Kitab) Alquran (dan hikmah) artinya hukum-hukum yang
terdapat padanya (Allah memberimu pengajaran dengannya) agar kamu
bersyukur dengan mengamalkannya (Dan bertakwalah kamu kepada Allah
serta ketahuilah bahwa Allah mengetahui segala sesuatunya) hingga tidak
satu pun yang tersembunyi bagi-Nya.
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Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah). ( Surat al Bagaeah 269)
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(Allah memberikan hikmah), artinya ilmu yang berguna yang dapat
mendorong manusia untuk bekerja dan berkarya (kepada siapa yang
dikehendaki-Nya dan barang siapa yang telah diberi hikmah itu, maka
sungguh ia telah diberi kebaikan yang banyak) karena hikmah itu akan
menuntunnya kepada kebahagiaan yang abadi. (Dan tiadalah yang dapat
mengambil pelajaran). Asalnya ta diildghamkan pada dzal hingga menjadi
yadzdzakkaruu, (kecuali orang-orang berakal).
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Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, Hikmah, Taurat dan Injil.
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(Dia akan mengajarkan kepadanya) ada yang membaca dengan nun dan
ada pula dengan ya (Alkitab) menulis (hikmah, Taurat dan Injil) ( Surat Ali

Imran : 48)
L_\.\Sf\’ rj 5.@_\5 } ﬁ\'_u\c« ?@_\lﬁ: \)L:\ é.@...ng.\i

Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah,
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab
dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu,
mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. ( Surat Ali Imran
164 )
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(Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman
ketika Dia mengirim kepada mereka seorang rasul dari kalangan mereka
sendiri) maksudnya seorang Arab seperti mereka untuk mengawasi dan
memberi pengertian, jadi bukan dari kalangan malaikat dan tidak pula dari
bangsa asing (yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya) yakni
Alquran (dan menyucikan mereka) membersihkan mereka dari dosa (serta
mengajarkan kepada mereka Alkitab) yakni Alquran (dan hikmah) yakni
sunah (dan sesungguhnya mereka) ditakhfifkan dari wainnahum (adalah
sebelumnya) yakni sebelum kebangkitannya (benar-benar dalam
kesesatan yang nyata) atau jelas.
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Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi
mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak
dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah
telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat
besar atasmu ( Surat Ali Imran: 113).
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(Dan kalau bukanlah karena karunia dan rahmat Allah kepadamu) hai
Muhammad (tentulah segolongan mereka bertekad) yakni kaum Thu'mah
(akan menyesatkanmu) sehingga dengan penipuan mereka kamu
menyimpang dari pengadilan yang benar. (Tetapi yang mereka sesatkan
hanyalah diri mereka sendiri sedangkan mereka tidak dapat memberi
mudarat kepadamu) min merupakan tambahan (sedikit pun juga) karena
bencana perbuatan mereka yang menyesatkan itu kembali pada diri
mereka sendiri (Allah telah menurunkan kepadamu kitab) Alquran (dan
hikmah) maksudnya hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya (dan
mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui) berupa hukum-
hukum dan berita-berita gaib. (Dan karunia Allah padamu) disebabkan
demikian dan karena lain-lainnya (amat besar).
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. ( surat An Nahl 125)
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(Serulah) manusia, hai Muhammad (kepada jalan Rabbmu) yakni agama-
Nya (dengan hikmah) dengan Alquran (dan pelajaran yang baik) pelajaran
yang baik atau nasihat yang lembut (dan bantahlah mereka dengan cara)
bantahan (yang baik) seperti menyeru mereka untuk menyembah Allah
dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau
dengan hujah-hujah yang jelas. (Sesungguhnya Rabbmu Dialah Yang lebih
mengetahui) Maha Mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk) maka Dia membalas mereka; ayat ini diturunkan sebelum
diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafir. Dan diturunkan ketika
Hamzah gugur dalam keadaan tercincang; ketika Nabi saw. melihat
keadaan jenazahnya, lalu beliau saw. bersumpah melalui sabdanya,
"Sungguh aku bersumpah akan membalas tujuh puluh orang dari mereka
sebagai penggantimu.”
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ltulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Dan
janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang
menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela
lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). ( Surat Al Isra’ :39)
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(Itulah sebagian apa yang diwahyukan kepadamu) hai Muhammad (oleh
Rabbmu yaitu berupa hikmah) pelajaran (Dan janganlah kamu
mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan)
artinya dijauhkan dari rahmat Allah

\Jm\.QJHu\S \u\

Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan
hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi
Maha Mengetahui. ( Surat Al Ahzab: 34 )
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(Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumah kalian dari ayat-ayat Allah)
Alquran (dan hikmah) sunah Nabi. (Sesungguhnya Allah adalah Maha
Lembut) terhadap kekasih-kekasih-Nya (lagi Maha Mengetahui) terhadap
semua makhluk-Nya.
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Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia berkata: "Sesungguhnya
aku datang kepadamu dengan membawa hikmat dan untuk menjelaskan
kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya, maka
bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada)ku”. ( Surat Al Zuhruf: 63)
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(Dan tatkala Isa datang dengan membawa keterangan-keterangan)
mukjizat-mukjizat dan syariat-syariat (dia berkata, "Sesungguhnya aku
datang kepada kalian dengan membawa hikmah) kenabian dan syariat Injil
(dan untuk menjelaskan kepada kalian sebagian dari apa yang kalian
berselisih tentangnya) yakni tentang hukum-hukum Taurat, yaitu
menyangkut masalah agama dan masalah-masalah lainnya, Nabi Isa
menjelaskan kepada mereka perkara agama yang sebenarnya (maka
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.")
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ltulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-peringatan itu tidak
berguna (bagi mereka). ( Surat Al Qamar:5)
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(ltulah suatu hikmah) merupakan Khabar dari Mubtada yang tidak
disebutkan, atau menjadi Badal dari lafal Maa, atau dari lafal Muzdajir
(yang sempurna) maksudnya, hikmah yang lengkap (tetapi tiada berguna)
tidak ada gunanya bagi mereka (peringatan-peringatan itu) lafal An
Nudzur adalah bentuk jamak dari lafal Nadziirun yang bermakna
Mundzirun, yakni hal-hal yang dijadikan peringatan buat mereka. Lafal
Maa boleh dikatakan sebagai huruf Nafi atau Istiftham Inkari; jika dianggap
sebagai Istifham Inkari berarti kedudukannya sebagai Maf'ul Mugaddam.
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Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai
mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang
diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu.
Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan
bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan
kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali
(kita)". ( Surat As Syura 15)
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(Maka karena itu) karena ajaran tauhid itu (serulah) manusia, hai
Muhammad (dan tetaplah) berpegang teguh kepada ajaran tauhid
(sebagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa
nafsu mereka) yang membujukmu untuk meninggalkan ajaran tauhid (dan
katakanlah, "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan
aku diperintahkan supaya berlaku adil) bersikap adil (di antara kalian)
dalam masalah memutuskan hukum (Allahlah Rabb kami dan Rabb kalian.
Bagi kami amal-amal kami dan bagi kalian amal-amal kalian) masing-
masing akan mendapatkan balasan amalnya sendiri-sendiri. (Tidak ada
pertengkaran) persengketaan (antara kami dan kalian) ayat ini diturunkan
sebelum nabi diperintahkan untuk berjihad melawan mereka (Allah
mengumpulkan antara kita) pada hari semua manusia dikembalikan
kepada-Nya untuk menjalani peradilan di hadapan-Nya (dan kepada-
Nyalah kembali kita") kita akan dikembalikan.
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Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka
memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah karena Dia akan
membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ( Surat
Al Jasiyah: 14)
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(Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka
memaafkan orang-orang yang tiada mengharapkan) mereka yang tidak
takut (akan hari-hari Allah) yaitu hari-hari di waktu Allah menimpakan azab
kepada mereka. Maksudnya, maafkanlah orang-orang kafir atas perlakuan
mereka terhadap diri kalian yang menyakitkan itu. Ayat ini diturunkan
sebelum ada perintah untuk berjihad melawan mereka (karena Dia akan
membalas) Allah akan membalas; menurut suatu giraat dibaca Linajziya,
artinya: karena Kami akan membalas (sesuatu kaum terhadap apa yang
telah mereka kerjakan) atas pemaafannya terhadap orang-orang kafir yang
telah menyakiti mereka.
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah",
kemudian mereka tetap istigamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. ( Surat Al Ahgaf: 13)
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(Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Rabb kami ialah Allah,"

kemudian mereka beristigamah) atau menetapi ketaatan (maka tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada pula berduka cita.)
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Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya;
sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. ( Surat Al Ahqgaf : 14

)
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(Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya) lafal
Khaalidiina Filhaa menjadi Hal atau kata keterangan keadaan (sebagai
balasan) menjadi Mashdar yang dinashabkan oleh Fi‘ilnya yang

diperkirakan keberadaannya, yaitu lafal Yujzauna; artinya: mereka diberi
pahala sebagai balasan (atas apa yang telah mereka kerjakan.)
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Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik ( Surat al Muzammil:10 )
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(Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan) bersabarlah kamu

di dalam menghadapi gangguan orang-orang kafir Mekah (dan jauhilah

mereka dengan cara yang baik) tanpa keluh-kesah; ayat ini diturunkan
sebelum ada perintah memerangi mereka

G A5G 08 pa T el 1T 1

Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,

O AN Ll b JByy

(Katakanlah, "Hai orang-orang kafir!)
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Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.
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(Aku tidak akan menyembah) maksudnya sekarang aku tidak akan
menyembah (apa yang kalian sembah) yakni berhala-berhala yang kalian

sembah itu.
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Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.
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(Dan kalian bukan penyembah) dalam waktu sekarang (Tuhan yang aku
sembah) yaitu Allah swt. semata.
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Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembabh,
ine Loy JLEiY) (8 ale Ul Y 5y

(Dan aku tidak mau menyembah) di masa mendatang (apa yang kalian
sembah.)
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dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku
sembah.
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(Dan kalian tidak mau pula menyembah) di masa mendatang (Tuhan yang
aku sembah) Allah swt. telah mengetahui melalui ilmu-Nya, bahwasanya
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mereka di masa mendatang pun tidak akan mau beriman. Disebutkannya
lafal Maa dengan maksud Allah adalah hanya meninjau dari segi
Mugabalahnya. Dengan kata lain, bahwa Maa yang pertama tidaklah sama
dengan Maa yang kedua.

BEFALFHN

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku".

Coally e 0 D 1385 2Dl (0 (o ) oS0 oSy

penieN|

(Untuk kalianlah agama kalian) yaitu agama kemusyrikan (dan untukkulah
agamaku") yakni agama Islam. Ayat ini diturunkan sebelum Nabi saw.
diperintahkan untuk memerangi mereka. Ya Idhafah yang terdapat pada
lafal ini tidak disebutkan oleh ahli giraat sab'ah, baik dalam keadaan
Wagqaf atau pun Washal. Akan tetapi Imam Ya'qub menyebutkannya dalam
kedua kondisi tersebut.
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Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun
memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta
orang-orang yang bertakwa.( Surat At Taubah: 36)
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(Sesungguhnya bilangan bulan) jumlah bulan pertahunnya (pada sisi Allah
adalah dua belas bulan dalam Kitabullah) dalam Lohmahfuz (di waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya) bulan-bulan tersebut (empat
bulan suci) yang disucikan, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muharam dan Rajab.
(Itulah) penyucian bulan-bulan yang empat tersebut (agama yang lurus)
artinya agama yang mustaqgim (maka janganlah kalian menganiaya dalam
bulan-bulan tersebut) dalam bulan-bulan yang empat itu (diri kalian
sendiri) dengan melakukan kemaksiatan. Karena sesungguhnya perbuatan
maksiat yang dilakukan dalam bulan-bulan tersebut dosanya lebih besar
lagi. Menurut suatu penafsiran disebutkan bahwa dhamir fiihinna kembali
kepada itsnaa "asyara, artinya dalam bulan-bulan yang dua belas itu (dan
perangilah kaum musyrikin itu semuanya) seluruhnya dalam bulan-bulan
yang dua belas itu (sebagaimana mereka pun memerangi kalian
semuanya; dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang
takwa) pertolongan dan bantuan-Nya selalu menyertai mereka.
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Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah
kekafiran. Disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-
undurkan itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan
mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka dapat
mempersesuaikan dengan bilangan yang Allah mengharamkannya, maka
mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (Syaitan) menjadikan
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mereka memandang perbuatan mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. ( Srat At Taubah : 37 )
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(Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu) yaitu
menangguhkan kesucian bulan haram tersebut kepada bulan yang lain
seperti tradisi yang biasa dilakukan pada zaman jahiliah. Mereka biasa
mengakhirkan kesucian bulan Muharam, bilamana waktu bulan Muharam
tiba sedangkan mereka masih dalam peperangan, maka mereka
memindahkan kesucian bulan Muharam kepada bulan Safar (adalah
menambah kekafiran) karena kekafiran terhadap ketentuan hukum yang
telah ditetapkan Allah dalam bulan Muharam itu (disesatkan) dapat dibaca
yadhallu dan dapat pula dibaca yadhillu (orang-orang yang kafir dengan
mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkan) perbuatan mengundur-
undurkan itu (pada suatu tahun dan mereka mengharamkannya pada
tahun yang lain agar mereka dapat menyesuaikan) supaya penghalalan
dan pengharaman bulan mereka dan pergantiannya cocok (dengan
bilangan) hitungan (yang Allah mengharamkannya) yakni bulan-bulan
yang diharamkan oleh Allah. Dalam hal ini mereka tidak menambah-
nambahkan atas empat bulan yang diharamkan itu dan pula mereka tidak
menguranginya hanya mereka tidak memperhatikan lagi ketentuan-
ketentuan waktu yang telah ditetapkan Allah (maka mereka menghalalkan
apa yang diharamkan Allah. Setan menjadikan mereka memandang baik
perbuatan mereka yang buruk itu) sehingga mereka menduganya sebagai
perbuatan yang baik (Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir).
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2. Dakwah Harus Dengan Bahasa Yang Dipahami
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Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan Yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.( Surat Ibrahim : 4)
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(Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa)
memakai bahasa (kaumnya, supaya ia dapat memberi pelajaran dengan
terang kepada mereka) supaya mereka dapat memahami apa yang
disampaikannya. (Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan
Yang Maha Kuasa) di dalam kerajaan-Nya (lagi Maha Bijaksana.) di dalam

tindakan-Nya.
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Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain
Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing sedang (rasul

adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan
penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman
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pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan
bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang
jauh". ( Surat Fusshilat : 4)
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(Dan jika Kami jadikan ia) yakni Alquran itu (suatu bacaan dalam bahasa
selain bahasa Arab tentu mereka mengatakan, "Mengapa tidak) kenapa
tidak (dijelaskan) diterangkan (ayat-ayatnya?) sehingga kami dapat
memahaminya. (Apakah) patut Alquran (dalam bahasa asing sedangkan)
nabi (adalah orang Arab) Istifham atau kata tanya di sini mengandung
makna ingkar, yakni menunjukkan keingkaran mereka. Dan lafal
A'jamiyyun ini dapat dibaca Tahqiq dan dapat pula dibaca Tas-hil.
(Katakanlah, "Alquran ini bagi orang-orang yang beriman adalah petunjuk)
dari kesesatan (dan penawar) dari kebodohan. (Dan orang-orang yang
tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan) penutup, sehingga
mereka tidak dapat mendengar (sedangkan Alquran itu suatu kegelapan
bagi mereka) karena itu mereka tidak dapat memahaminya. (Mereka itu
adalah seperti orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh")
karenanya mereka tidak dapat mendengar dan tidak dapat memahami
panggilan yang ditujukan kepadanya.

3. Berbantahan Dengan Cara Yang Lebih Baik
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. ( Surat An Nahl 125)
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(Serulah) manusia, hai Muhammad (kepada jalan Rabbmu) yakni agama-
Nya (dengan hikmah) dengan Alquran (dan pelajaran yang baik) pelajaran
yang baik atau nasihat yang lembut (dan bantahlah mereka dengan cara)
bantahan (yang baik) seperti menyeru mereka untuk menyembah Allah
dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau
dengan hujah-hujah yang jelas. (Sesungguhnya Rabbmu Dialah Yang lebih
mengetahui) Maha Mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk) maka Dia membalas mereka; ayat ini diturunkan sebelum
diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafir. Dan diturunkan ketika
Hamzah gugur dalam keadaan tercincang; ketika Nabi saw. melihat
keadaan jenazahnya, lalu beliau saw. bersumpah melalui sabdanya,
"Sungguh aku bersumpah akan membalas tujuh puluh orang dari mereka
sebagai penggantimu.”
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Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan
itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi manusia. ( Surat Isra: 53)
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(Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku) yang beriman ("Hendaklah
mereka mengucapkan) kepada orang-orang kafir kalimat (yang lebih baik."
Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan) yakni kerusakan (di
antara mereka. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi
manusia) jelas permusuhannya. Sedangkan yang dimaksud dengan kalimat
yang lebih baik itu ialah dijelaskan oleh firman selanjutnya, yaitu:
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Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Al
Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk
yang paling banyak membantah. ( Surat Al Kahfi: 53)
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(Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan) (bagi manusia dalam Alquran
ini bermacam-macam perumpamaan) lafal Min Kulli Matsalin
berkedudukan menjadi sifat daripada lafal yang tidak disebutkan, artinya:
suatu perumpamaan dari setiap jenis perumpamaan, supaya mereka
mengambil pelajaran daripadanya. (Dan manusia adalah makhluk) yakni
orang kafir (yang paling banyak membantah) paling banyak
permusuhannya dalam kebatilan; lafal Jadalan adalah Tamyiz yang
dipindahkan dari Isim Kaana. Maknanya: Permusuhan yang paling banyak
dilakukan oleh manusia adalah dalam hal kebatilan.
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Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu
adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri". ( Surat Al
Angkaburt: 46 )
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(Dan janganlah kalian berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan cara)
dengan perdebatan yang (paling baik) seperti menyeru mereka kepada
Allah dengan mengemukakan ayat-ayat-Nya dan mengingatkan mereka
pada bukti-bukti-Nya (kecuali dengan orang-orang yang lalim di antara
mereka) misalnya mereka memerangi kalian dan membangkang tidak mau
membayar jizyah, maka debatlah mereka dengan pedang hingga mereka
masuk Islam atau tetap pada agamanya dengan membayar jizyah (dan
katakanlah) kepada orang-orang ahli kitab yang berikrar untuk membayar
jizyah, yaitu bilamana mereka menceritakan kepada kalian tentang sesuatu
hal yang terdapat di dalam kitab-kitab mereka: ("Kami telah beriman
kepada kitab yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada
kalian) janganlah kalian mempercayai mereka dan jangan pula kalian
mendustakannya dalam hal ini. (Tuhan kami dan Tuhan kalian adalah satu;
dan kami hanya kepada-Nya berserah diri.") Yakni, hanya kepada-Nya
kami taat.
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Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamnaan tiba-tiba
kaummu (Quraisy) bersorak karenanya. ( Surat Az Zuhruf:57)
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(Dan tatkala dijadikan) dibuat (putra Maryam sebagai perumpamaan) yaitu
ketika Allah swt. menurunkan firman-Nya, "Sesungguhnya kalian dan apa
yang kalian sembah selain Allah adalah makanan neraka Jahanam.." (Q.S.
Al Anbiya, 98). Seketika itu juga orang-orang musyrik mengatakan, "Kami
rela bila ternyata tuhan-tuhan sesembahan kami bersama dengan Isa,
karena ia pun menjadi sesembahan selain Allah pula (tiba-tiba kaummu)
yakni mereka yang musyrik (terhadap perumpamaan itu) terhadap misal
tersebut (menertawakannya) karena gembira mendengar perumpamaan

Dan mereka berkata: "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia
(Isa)?" Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan
dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang
suka bertengkar. ( Surat Az Zuhruf :58 )
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(Dan mereka berkata, ‘Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau

dia?') yakni nabi Isa, maka karenanya kami rela tuhan-tuhan kami bersama
dia (Mereka tidak memberikan perumpamaan itu) atau misal tersebut
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(kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja) atau
menyanggah kamu dengan cara yang batil, karena mereka telah
mengetahui, bahwa berhala-berhala yang tidak berakal itu tidak akan
dapat menyamai Nabi Isa a.s. (sebenarnya mereka adalah kaum yang suka
bertengkar") sangat gemar bertengkar.
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Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya
nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan
Allah) untuk Bani Israil. ( Surat Az Zuhruf : 58)
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(Bukankah) tidak lain (dia) yakni Nabi Isa itu (hanyalah seorang hamba
yang Kami berikan kepadanya nikmat) kenabian (dan Kami jadikan dia)
yaitu kelahirannya dengan tanpa ayah (sebagai perumpamaan untuk Bani
Israel) maksudnya, sebagai bukti yang menunjukkan akan kekuasaan Allah
swt. yang mampu menciptakan apa yang dikehendaki-Nya.

4. Membalas Kejahatan Dengan Kebaikan
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Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak
kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat
kesudahan (yang baik). ( Surat Ar Ra’'du: 22)
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(Dan orang-orang yang sabar) di dalam menjalankan ketaatan dan
menghadapi musibah serta teguh di dalam menjauhi kemaksiatan (karena
mencari) demi karena (Rabbnya) bukan karena mengharapkan kebendaan
(dan mendirikan salat dan menafkahkan) di jalan ketaatan (sebagian rezeki
yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang-terangan
serta menolak) menghadapi (kejahatan dengan kebaikan) seperti
menghadapi kebodohan dengan sifat penyantun dan menghadapi
perlakuan yang menyakitkan dengan bersabar diri (orang-orang itulah
yang mendapat tempat kesudahan yang baik) yakni mendapat akibat yang
terpuji di kampung akhirat, yaitu:
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(yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama
dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan
anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka
dari semua pintu. ( Surat Ar Ra’du : 23)
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(Surga Adn) sebagai tempat tinggalnya (yang mereka masuk ke dalamnya)
bersama (dengan orang-orang yang saleh) orang-orang yang beriman
(dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak-cucunya) sekali pun mereka
tidak mengamalkan seperti apa yang diamalkannya, maka mereka tetap
sederajat dengannya sebagai penghormatan terhadapnya (sedangkan
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malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari setiap pintu) dari
pintu-pintu surga atau pintu-pintu gedung surga, sewaktu pertama kali
mereka memasukinya sebagai penghormatan dari para malaikat terhadap
mereka.
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Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih
mengetahui apa yang mereka sifatkan. ( surat Al Mukminun : 96 )
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(Tolaklah dengan menampilkan hal yang lebih baik) yaitu budi pekerti
yang baik, bersikap lapang dada dan berpaling dari mereka yang kafir (hal
yang buruk itu) perlakuan mereka yang menyakitkan terhadap dirimu. Ayat
ini diturunkan sebelum ada perintah untuk berperang. (Kami lebih
mengetahui apa yang mereka sifatkan) kedustaan dan buat-buatan
mereka, maka kelak Kami akan membalasnya kepada mereka.
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Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
mengandung) keselamatan. ( Surat Al Furgan : 63)
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(Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu) yakni hamba-hamba-

Nya yang baik. Lafal ayat ini dan kalimat sesudahnya, berkedudukan
menjadi Mubtada, yaitu sampai dengan firman-Nya, "Ulaika Yujzauna" dan
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seterusnya, tanpa ada jumlah lain yang menyisipinya (yaitu orang-orang
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati) dengan tenang dan
rendah diri (dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka) mengajak
mereka berbicara mengenai hal-hal yang tidak disukainya (mereka
mengucapkan kata-kata yang mengandung keselamatan) perkataan yang
menghindarkan diri mereka dari dosa.
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di
bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan
menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi), ( Surat Al Qasas: 5

)
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(Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di
bumi Mesir itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin) menjadi
panutan dalam hal kebaikan; lafal A-immatan dapat dibaca Tahqiq dan
Tas-hil (dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi) kerajaan
Firaun.
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Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu)
dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan
antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat
setia. ( Surat Al Fusshilat : 34 )
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(Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan) dalam tingkatan rinciannya,

karena sebagian daripada keduanya berada di atas sebagian yang lain.
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(Tolaklah) kejahatan itu (dengan cara) yakni dengan perbuatan (yang lebih
baik) seperti marah, imbangilah dengan sabar, bodoh imbangilah dengan

santunan, dan perbuatan jahat imbangilah dengan lapang dada atau
pemaaf (maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada
permusuhan seolah-olah menjadi teman yang setia) maka jadilah yang
dulunya musuhmu kini menjadi teman sejawat dalam hal saling kasih
mengasihi, jika kamu mempunyai sikap seperti tersebut. Lafal Al Ladzii
Mubtada, dan Ka-annahu adalah Khabarnya, lafal Idzaa menjadi Zharaf
bagi makna Tasybih.
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Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-

orang yang mempunyai keuntungan yang besar. ( Surat Al Fusshilat : 35)
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(Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan) tidak akan diberikan
(melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan) yakni
pahala (yang besar.)

5. Pemakaian Perumpamaan Dalam Berdakwah
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Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi
mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini
untuk perumpamaan?”. Dengan perumpamaan itu banyak orang yang
disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-
orang yang fasik, ( Surat Al Bagarah : 26)
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Untuk menolak perkataan orang-orang Yahudi, "Apa maksud Allah
menyebutkan barang-barang hina ini", yakni ketika Allah mengambil
perbandingan pada lalat dalam firman-Nya, "... dan sekiranya lalat
mengambil sesuatu dari mereka" dan pada laba-laba dalam firman-Nya,
"Tak ubahnya seperti laba-laba," Allah menurunkan: (Sesungguhnya Allah
tidak segan membuat) atau mengambil (perbandingan) berfungsi sebagai
maf'ul awal atau obyek pertama, sedangkan (apa juga) kata penyerta yang
diberi keterangan dengan kata-kata yang di belakangnya menjadi maf ul
tsani atau obyek kedua hingga berarti tamsil perbandingan apa pun jua.
Atau dapat juga sebagai tambahan untuk memperkuat kehinaan,
sedangkan kata-kata di belakangnya menjadi maful tsani (seekor nyamuk)
yakni serangga kecil, (atau yang lebih atas dari itu) artinya yang lebih besar
dari itu, maksudnya Allah tak hendak mengabaikan hal-hal tersebut,
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karena mengandung hukum yang perlu diterangkan-Nya. (Ada pun orang-
orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa ia), maksudnya
perumpamaan itu (benar), tepat dan cocok dengan situasinya (dari Tuhan
mereka, tetapi orang-orang kafir mengatakan, "Apakah maksud Allah
menjadikan ini sebagai perumpamaan?") Matsalan atau perumpamaan itu
berfungsi sebagai tamyiz hingga berarti dengan perumpamaan ini. ‘Ma'
yang berarti 'apakah’ merupakan kata-kata pertanyaan disertai kecaman
dan berfungsi sebagai mubtada atau subyek. Sedangkan 'dza' berarti yang
berikut shilahnya atau kata-kata pelengkapnya menjadi khabar atau
predikat, hingga maksudnya ialah 'apa gunanya?' Sebagai jawaban
terhadap mereka Allah berfirman: (Allah menyesatkan dengannya),
maksudnya dengan tamsil perbandingan ini, (banyak manusia) berpaling
dari kebenaran disebabkan kekafiran mereka terhadapnya, (dan dengan
perumpamaan itu, banyak pula orang yang diberi-Nya petunjuk), yaitu dari
golongan orang-orang beriman disebabkan mereka membenarkan dan
mempercayainya (Tetapi yang disesatkan-Nya itu hanyalah orang-orang
yang fasik), yakni yang menyimpang dan tak mau menaati-Nya.
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Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini setiap
macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran. ( Surat Azzumar :
27)
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(Sesungguhnya telah Kami buatkan) telah Kami jadikan (bagi manusia
dalam Alquran ini setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat
pelajaran) maksudnya, supaya mereka mau menerima nasihatnya.
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pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk
manusia supaya mereka selalu ingat. ( Surat Ibrahim : 25)
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(Pohon itu memberikan) membuahkan (buahnya) buah-buahannya (pada
setiap musim dengan seizin Rabbnya) dengan kehendak-Nya demikian
pula kalimat iman tertanam di dalam kalbu orang mukmin sedangkan
amalnya naik ke langit kemudian memperoleh berkah dan pahala
amalannya itu setiap saat (dibuatkan) dijelaskan (oleh Allah
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu
ingat) mau mengambil pelajaran daripadanya kemudian mereka mau
beriman karenanya.
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Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
paling baik penjelasannya. ( surat Al Furgan: 33)
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(Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang
ganjil) untuk membatalkan perkaramu (melainkan Kami datangkan
kepadamu suatu yang benar) yang menolak dan membantahnya (dan
yang paling baik penjelasannya) untuk menjelaskan perkara yang
sebenarnya kepada mereka.

6. Larangan Memaki Orang Kafir Yang Akan Menyebabkan ia memaki Allah
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan. ( surat Al An’am 108 )
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(Dan janganlah kamu memaki sesembahan-sesembahan yang mereka
puja) yaitu berhala-berhala (selain Allah) yaitu berhala-berhala yang
mereka sembah (karena mereka akan memaki Allah dengan melampaui
batas) penuh dengan perasaan permusuhan dan kelaliman (tanpa
pengetahuan) karena mereka tidak mengerti tentang Allah (Demikianlah)
sebagaimana yang telah Kami jadikan sebagai perhiasan pada diri mereka
yaitu amal perbuatan mereka (Kami jadikan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka) berupa pekerjaan yang baik dan pekerjaan yang buruk
yang biasa mereka lakukan. (Kemudian kepada Tuhanlah mereka kembali)
di akhirat kelak (lalu Dia memberikan kepada mereka apa yang dahulu
mereka lakukan) kemudian Dia memberikan balasannya kepada mereka.

BAB Il
BATAS-BATAS DAKWAH

1. Tidak ada paksaan Dalam Beramaga
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ( Al
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Bagarah : 256 )

6wl (e i) i dByy 4 J A e gl ol SI Yy
Go A OIS G il 3 e SN a8 gla¥) o) i) GG jels
@il i (e DY) e aea S0 G 31 Y 5l las¥)
288 L (g 9 ganlly dall e sllay g 5 plial) gl Uil
&U:é.'u\ «plbati) Yy ('aSAAS‘ 221l ¢ 8 5l) 3 5 yallyy liad Elosati

s Ly ey JW Lal e 401 5 Ly

(Tidak ada paksaan dalam agama), maksudnya untuk memasukinya.
(Sesungguhnya telah nyata jalan yang benar dari jalan yang salah), artinya
telah jelas dengan adanya bukti-bukti dan keterangan-keterangan yang
kuat bahwa keimanan itu berarti kebenaran dan kekafiran itu adalah
kesesatan. Ayat ini turun mengenai seorang Ansar yang mempunyai anak-
anak yang hendak dipaksakan masuk Islam. (Maka barang siapa yang
ingkar kepada tagut), maksudnya setan atau berhala, dipakai untuk
tunggal dan jamak (dan dia beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada simpul tali yang teguh kuat) ikatan tali yang
kokoh (yang tidak akan putus-putus dan Allah Maha Mendengar) akan
segala ucapan (Maha Mengetahui) segala perbuatan.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di
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bawah mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh
kenikmatan. ( Surat Yunus: 9)
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(Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
saleh, mereka diberi petunjuk) diberi bimbingan (oleh Rabb mereka karena
keimanannya) kepada-Nya; kelak pada hari kiamat Allah swt. akan
menjadikan bagi mereka cahaya dengan cahaya itu mereka mendapat
petunjuk (di bawah mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang
penuh kenikmatan).
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Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi
orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan
air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. ( Surat
Al Kahfi : 29)
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(Dan katakanlah) kepadanya dan kepada teman-temannya, bahwa Alquran
ini (adalah benar datang dari Rabb kalian, maka barang siapa yang ingin
beriman, hendaklah ia beriman dan barang siapa yang ingin kafir, biarlah
ia kafir). Kalimat ayat ini merupakan ancaman buat mereka.
(Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu) yaitu bagi
orang-orang kafir (neraka, yang gejolaknya mengepung mereka) yang
melahap apa saja yang dikepungnya. (Dan jika mereka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih)
seperti minyak yang mendidih (yang menghanguskan muka) karena
panasnya, jika seseorang mendekat kepadanya (seburuk-buruk minuman)
adalah minuman itu (dan ia adalah sejelek-jelek) yakni neraka itu (tempat
istirahat). Lafal Murtafagan sebagai lawan makna yang telah disebutkan di
dalam ayat yang lain sehubungan dengan gambaran surga, yaitu firman-
Nya, "Dan surga itu adalah tempat istirahat yang paling indah" (Q. S, 18
Al-Kahfi, 31). Jika tidak diartikan demikian, maka tidaklah pantas neraka
dikatakan sebagai tempat istirahat.
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Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah) agama orang
tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul
itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah
sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. ( Surat Al Hajj: 78 )
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(Dan berjihadlah kalian pada jalan Allah) demi menegakkan agama-Nya
(dengan jihad yang sebenar-benarnya) dengan mengerahkan segala
kemampuan kalian di dalamnya. Lafal Hagga dinashabkan disebabkan
menjadi Mashdar. (Dia telah memilih kalian) untuk membela agama-Nya
(dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu
kesempitan) artinya hal-hal yang membuat kalian sulit untuk
melakukannya, untuk itu Dia memberikan kemudahan kepada kalian
dalam keadaan darurat, antara lain boleh mengkasar salat, bertayamum,
memakan bangkai, dan berbuka puasa bagi orang yang sedang sakit dan
bagi yang sedang melakukan perjalanan (sebagaimana agama orang tua
kalian) kedudukan lafal Millata dinashabkan dengan cara mencabut huruf
Jarrnya, yaitu huruf Kaf (Ibrahim) lafal ini menjadi athaf Bayan. (Dia) yakni
Allah (telah menamai kalian orang-orang Muslim dari dahulu) sebelum
diturunkannya Alquran (dan begitu pula dalam Kitab ini) yakni Alquran
(supaya Rasul itu menjadi saksi atas diri kalian) kelak di hari kiamat,
bahwasanya dia telah menyampaikan kepada kalian (dan kalian) semuanya
(menjadi saksi atas segenap manusia) bahwasanya Rasul-rasul mereka
telah menyampaikan risalah-Nya kepada mereka (maka dirikanlah salat)
maksudnya laksanakanlah salat secara terus-menerus (tunaikanlah zakat
dan berpeganglah kalian kepada Allah) percayalah kalian kepada-Nya (Dia
adalah pelindung kalian) yang menolong kalian dan yang mengurus
perkara-perkara kalian (maka sebaik-baik pelindung) adalah Dia (dan
sebaik-baik penolong) kalian adalah Dia.

2. Tidak Boleh Berlehih Lebihan Dalam Beragama
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Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan

janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.
Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan:
"(Tuban itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu.
Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari
mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-

Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara. ( Surat Annisa: 171)
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(Hai Ahli kitab) maksudnya kitab Injil (janganlah kamu melampaui batas
dalam agamamu dan janganlah kamu katakan terhadap Allah kecuali)
ucapan (yang benar) yaitu menyucikan-Nya dari kemusyrikan dan
mempunyai anak. (Sesungguhnya Almasih Isa putra Maryam itu adalah
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utusan Allah dan kalimat-Nya yang diucapkan-Nya) atau disampaikan-Nya
(kepada Maryam dan roh) artinya yang mempunyai roh (daripada-Nya)
diidhafatkan kepada Allah swt. demi untuk memuliakan-Nya dan bukanlah
sebagai dugaan kamu bahwa dia adalah anak Allah atau Tuhan bersama-
Nya atau salah satu dari oknum yang tiga. Karena sesuatu yang
mempunyai roh itu tersusun sedangkan Tuhan Maha Suci dari tersusun
dan dari dinisbatkannya tersusun itu kepada-Nya (Maka berimanlah kamu
kepada Allah dan kepada rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu katakan)
bahwa Tuhan itu (tiga) yakni Allah, Isa dan ibunya (hentikanlah) demikian
itu (dan perbuatlah yang lebih baik bagi kamu) yakni bertauhid
(Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa Maha Suci Dia) artinya bersih
dan terhindar (dari mempunyai anak. Bagi-Nya apa yang terdapat di langit
dan yang di bumi) baik sebagai makhluk maupun sebagai milik dan hamba
sedangkan pemiliknya itu bertentangan dengan mempunyai anak (Dan
cukuplah Allah sebagai wakil) atau saksi atas demikian itu.

Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus”. ( Surat Al Maidah :
77)
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(Katakanlah, "Hai Ahli Kitab!) para pemeluk agama Yahudi dan agama
Nasrani (Janganlah kamu berlebih-lebihan) janganlah kamu melampaui
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batas (dalam agamamu) secara berlebih-lebihan (dengan cara tidak benar)
yaitu dengan cara merendahkan Nabi Isa atau kamu mengangkatnya
secara berlebihan dari apa yang seharusnya (dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya sebelum
kedatangan Nabi Muhammad) mengikuti cara berlebih-lebihan yang
pernah dilakukan oleh para pendahulu mereka (dan mereka telah
menyesatkan kebanyakan) manusia (dan mereka tersesat dari jalan yang
lurus.") jalan yang hak; lafal as-sawaa” asalnya bermakna pertengahan.

3. Tekanan Akidah adalah Aniaya
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali
orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani". Demikian itu (hanya) angan-angan
mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu
adalah orang yang benar". ( Surat Al Bagarah: 114 )
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(Dan mereka, orang-orang Yahudi dan Kristen, mengatakan, "Sekali-kali tidak akan
masuk surga kecuali orang-orang yang beragama Yahudi atau Kristen.") Ucapan ini
dikeluarkan oleh orang-orang Yahudi Madinah dan Kristen Najran tatkala mereka
berbantahan di hadapan Nabi saw. Kata Yahudi, "Hanya orang Yahudilah yang akan
masuk ke dalamnya." Orang Kristen menjawab, "Surga itu tidak akan dimasuki, kecuali
oleh orang Kristen." (Demikianlah itu) yakni ucapan mereka itu (hanyalah angan-angan
mereka saja) artinya keinginan kosong belaka. (Katakanlah) kepada mereka,
(Tunjukkanlah bukti kebenaranmu) yaitu hujah atas yang demikian itu (jika kamu orang
yang benar) mengenai hal tersebut.
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Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) kamu
sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu
dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang
menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian
itu termasuk urusan yang patut diutamakan. ( Surat Ali Imran: 186 )
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(Kamu sungguh-sungguh akan diuji) karena berturut-turutnya beberapa ‘nun’' maka nun
tanda rafa'nya dihilangkan, begitu juga 'wau' dhamir jamak karena bertemunya dua
wawu sakin, sedangkan artinya ialah kamu sungguh-sungguh akan diuji atau dicoba
(mengenai hartamu) dengan beban-beban dan kewajiban yang harus kamu penuhi (dan
dirimu) dengan ibadat dan ujian berupa malapetaka (dan sungguh akan kamu dengar
dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu) yakni dari orang-orang Yahudi dan
Nasrani (dan dari orang-orang musyrik) dari kalangan Arab (gangguan menyakitkan
yang banyak sekali) berupa makian dan tuduhan serta godaan dan gangguan terhadap
wanita-wanitamu. (Jika kamu bersabar) atas tantangan itu (dan bertakwa) kepada Allah
(maka demikian itu termasuk di antara pekerjaan-pekerjaan utama) termasuk hal-hal
yang harus dipentingkan dan wajib dihadapi dengan keteguhan hati dan kesabaran
yang penuh.
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman):
"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara
kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah
akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke
dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan
Allah pada sisi-Nya pahala yang baik". ( Surat Ali Imran: 195)
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(Maka Tuhan mereka memperkenankan bagi mereka) permohonan mereka (bahwa Aku
tidak akan menyia-nyiakan amalan orang-orang yang beramal di antara kamu baik laki-
laki maupun perempuan, sebagian kamu) adalah (dari sebagian yang lain) artinya laki-
laki adalah turunan wanita sebaliknya wanita adalah keturunan laki-laki. Kalimat ini
memperkuat kalimat yang sebelumnya yakni bahwa mereka akan sama-sama menerima
balasan dari amal perbuatan masing-masing dan bahwa mereka sama-sama tidak akan
disepelekan. Lanjutan ayat berikut turun ketika Ummu Salamah mengatakan kepada
Rasulullah, "Wahai Rasulullah! Tidak pernah saya dengar wanita disebut-sebut dalam
soal hijrah." (Maka orang-orang yang berhijrah) dari Mekah ke Madinah (yang diusir dari
kampung halamannya serta disakiti pada jalan-Ku) maksudnya karena agama-Ku (dan
yang berperang) melawan orang-orang kafir (dan orang-orang yang gugur) di jalan-Ku
baik memakai tasydid atau tidak dan menurut satu giraat dengan mendahulukannya
(niscaya Aku hapuskan kesalahan-kesalahan mereka) Aku tutupi dosa-dosa mereka
dengan ampunan-Ku (dan Kumasukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai sebagai pahala) mashdar dari pengertian 'Kuhapus' dan
memperkokoh maknanya (dari sisi Allah) terdapat perpalingan kedudukan-Nya sebagai
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pembicara (dan Allah di sisi-Nya terdapat pahala yang baik.) sebagai balasan. Ayat
berikut turun pula tatkala kaum Muslimin mengatakan bahwa musuh Allah kelihatan
berbahagia sedangkan mereka dalam keadaan susah dan mende
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"

Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama
dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para
shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah

teman yang sebaik-baiknya. ( Surat An Nisa: 69)
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(Dan siapa yang menaati Allah dan Rasul) tentang apa yang dititahkan keduanya (maka
mereka itu bersama orang-orang yang diberi karunia oleh Allah, yaitu golongan nabi-
nabi dan shiddiqgin) sahabat-sahabat utama dari para nabi-nabi dan rasul-rasul yang
membenarkan dan amat teguh kepercayaan kepada mereka (para syuhada) orang-
orang yang gugur syahid di jalan Allah (dan orang-orang saleh) yakni selain dari yang
telah disebutkan itu. (Dan mereka itulah teman-teman yang sebaik-baiknya) maksudnya
teman-teman dalam surga karena dapat melihat wajah mereka, berkunjung dan
menghadiri majelis mereka walaupun tempat mereka jika dibandingkan dengan
golongan—golongan Iainnya lebih tinggi dan lebih mulia
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri
sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kamu ini?".
Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para
malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi
itu?". Orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali, ( Surat An Nisa: 69 )
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(Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan menganiaya
diri sendiri) maksudnya orang-orang yang tinggal bersama orang kafir di Mekah dan
tidak hendak hijrah (malaikat bertanya) kepada mereka sambil mencela ("Kenapa kamu
ini?" artinya bagaimana sebenarnya pendirianmu terhadap agamamu ini? (Ujar mereka)
mengajukan alasan ("Kami ini orang-orang yang ditindas) artinya lemah sehingga tidak
mampu menegakkan agama (di muka bumi") artinya di negeri Mekah (Kata mereka)
pula sambil mencela ("Bukankah bumi Allah luas hingga kamu dapat berhijrah
padanya?") yakni dari bumi kaum kafir ke negeri lain sebagaimana dilakukan orang lain?
Firman Allah swt. ("Mereka itu, tempat mereka ialah neraka Jahanam dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali.")

kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), ( Surat An Nisa: 98)
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(Kecuali orang-orang yang tertindas baik laki-laki maupun wanita dan anak-anak) yaitu
mereka (yang tidak mampu berusaha) artinya tak ada tenaga maupun biaya bagi
mereka untuk berhijrah (dan tidak mengetahui jalan) yang akan ditempuh menuju
tempat berhijrah itu.
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yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada
karibnya sedikitpun, dan mereka tidak akan mendapat pertolongan, (
Surat Aa Dukhan : 41)
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(Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat
kepada karibnya) baik karib karena hubungan kerabat atau karib
karena hubungan persahabatan yang dekat. la tidak akan dapat
membelanya (sedikit pun) dari azab itu (dan mereka tidak akan
mendapat pertolongan) maksudnya tidak dapat dicegah dari azab
itu. Lafal Yauma dalam ayat ini menjadi Badal dari lafal Yaumal
Fashli pada ayat sebelumnya.

d 1]

a5l e adl 54 88 & A2 e V)

kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang ( Surat Ad Dukhan : .42)
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(Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah) mereka adalah orang-
orang mukmin, sebagian dari mereka dapat memberikan syafaat
kepada sebagian lainnya dengan seizin Allah. (Sesungguhnya

Dialah Yang Maha Perkasa) Maha Menang di dalam pembalasan-
Nya terhadap orang-orang kafir (lagi Maha Penyayang) terhadap
orang-orang mukmin

Jangan Fanatik karena Fanatik Ciri Orang Kafir
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Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti
agamamu. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah
petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan
kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula
kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi
Tuhanmu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah
Maha Luas karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”; ( Ali Imran:73)
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(Dan janganlah kamu percaya) atau benarkan (kecuali orang) lam
merupakan tambahan (yang mengikuti) atau menyetujui (agamamu).
Firman Allah swt.: (Katakanlah) kepada mereka hai Muhammad
("Sesungguhnya petunjuk itu ialah petunjuk Allah") yang tidak lain dari
agama Islam, sedangkan lainnya merupakan kesesatan dan jumlah ini
mu'taridhah (bahwa) mestinya bi-an (seseorang akan diberi seperti yang
diberikan kepadamu) berupa Kitab, hikmah dan keutamaan. An menjadi
maf'ul bagi tu'minu sedangkan mustatsna minhu yaitu ahadun
dikemudiankan dari mustatsna sehingga makna yang sebenarnya ialah:
janganlah kamu sekalian percaya bahwa ada orang yang diberi demikian
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kecuali yang mengikuti agamamu (atau) bahwa (mereka mematahkan
alasamu) orang-orang beriman akan mengalahkan kamu (di sisi Tuhanmu)
pada hari kiamat karena agamamu lebih benar. Menurut suatu giraat
berbunyi a-an yakni dengan memakai hamzah yang disebut sebagai
hamzah taubikh atau celaan, artinya: Apakah kamu mengakui diberinya
seseorang seperti itu? Firman Allah swt.: (Sesungguhnya karunia itu di
tangan Allah yang akan diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya).
Maka dari mana kamu peroleh berita bahwa apa yang telah diberikan
kepadamu itu tidak akan diberikan kepada seorang pun juga? (Dan Allah
Maha Luas) atau sangat berlimpah karunia-Nya (lagi Maha Mengetahui)
siapa yang berhak untuk menerimanya.

4. Bersikap Keras Kepada Orang Kafir Yang Memerangi

StEs ,,u-d‘uﬁ-u‘\-uﬁuﬁ-‘ c;beﬁjlﬁj
Gl e Y1 55k S o) s

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga)
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari
memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap
orang-orang yang zalim.( Surat Al Bagarah : 193)
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(Dan perangilah mereka itu hingga tidak ada lagi) atau tidak dijumpai lagi
(fitnah) yakni kesyirikan (dan (sehingga) agama itu) pengabdian atau
perhambaan diri itu (hanya untuk Allah) semata dan tak ada yang
disembah selain Dia. (Maka jika mereka berhenti) dari kesyirikan, janganlah
kamu melakukan pelanggaran terhadap mereka; makna ini dapat
disimpulkan dari (maka tak ada permusuhan lagi) seperti membunuh atau
lainnya, (kecuali terhadap orang-orang yang aniaya). Orang yang telah
menghentikan kekeliruannya, maka tidak termasuk orang yang aniaya,
sehingga tidak perlu mendapat tindakan permusuhan lagi.
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Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah
menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah
kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka
berhijrah pada jalan Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan
bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu
ambil seorangpun di antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula)
menjadi penolong, ( Surat Annisa : 89)
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(Mereka ingin) atau mengangan-angankan (agar kamu kafir hingga kamu
menjadi sama) dengan mereka dalam kekafiran (maka janganlah kamu
ambil di antara mereka sebagai pembela) yang akan membelamu
walaupun mereka menampakkan keimanan (hingga mereka berhijrah di
jalan Allah) yakni benar-benar hijrah yang membuktikan keimanan mereka.
(Jika mereka berpaling) dan tetap atas keadaan mereka (maka ambillah
mereka itu) maksudnya tawanlah (dan bunuhlah mereka di mana saja
kamu jumpai dan janganlah kamu jadikan seorang pun di antara mereka
sebagai pelindung) yang akan melindungimu (dan tidak pula sebagai
penolong) yang akan kamu mintai pertolongan untuk menghadapi
musuh-musuhmu.

w"[)
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, ( Surat Al Maidah : 33)
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(Bahwasanya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah
dan rasul-Nya) artinya dengan memerangi kaum muslimin (dan membuat
kerusakan di muka bumi) dengan menyamun dan merampok (ialah
dengan membunuh atau menyalib mereka atau tangan dan kaki mereka
dipotong secara timbal balik) maksudnya tangan kanan dengan kaki kiri
mereka (atau dibuang dari kampung halamannya). Atau secara bertingkat,
maka hukum bunubh itu ialah bagi yang membunuh saja, hukum salib bagi
yang membunuh dan merampas harta, hukum potong bagi yang
merampas harta tetapi tanpa membunuh sedangkan hukum buang bagi
yang mengacau saja. Hal ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan dianut
oleh Syafii. Menurut yang terkuat di antara dua buah pendapat
dilaksanakannya hukum salib itu ialah tiga hari setelah dihukum bunuh.
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Tetapi ada pula yang mengatakan tidak lama sebelum dibunuh. Termasuk
dalam hukum buang hukuman lain yang sama pengaruhnya dalam
memberikan pelajaran seperti tahanan penjara dan lain-lain. (Demikian itu)
maksudnya pembalasan atau hukuman tersebut (merupakan kehinaan
bagi mereka) kenistaan (di dunia sedangkan di akhirat mereka beroleh
siksa yang besar) yaitu siksa neraka.
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kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat
menguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ( Surat Al Maidah : 34)
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(Kecuali orang-orang yang tobat) di antara orang-orang yang menyalakan
api dan peperangan perampokan tadi (sebelum kamu dapat menguasai
mereka, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun) terhadap
mereka atas perbuatan mereka itu (lagi Maha Penyayang) kepada mereka.
Dalam ayat ini tidak disebutkan "janganlah mereka kamu jatuhi hukuman”
untuk menunjukkan bahwa dengan bertobat itu yang gugur hanyalah hak
Allah dan tidak hak manusia. Demikian yang dapat ditangkap dengan jelas
dan saya lihat tidak seorang pun yang menentangnya, wallahu a’lam.
Maka jika seseorang membunuh dan merampas harta, maka ia dihukum
bunuh dan dipotong tetapi tidak disalib. Ini merupakan yang terkuat di
antara kedua pendapat Syafii. Mengenai bertobat setelah ia dapat
ditangkap, maka tak ada pengaruh dan manfaat apa-apa. Ini juga
merupakan yang terkuat di antara kedua pendapat Imam Syafii.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang
itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim. ( Surat Al Maidah : 51))
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(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin) menjadi ikutanmu dan kamu
cintai. (Sebagian mereka menjadi pemimpin bagi sebagian lainnya) karena
kesatuan mereka dalam kekafiran. (Siapa di antara kamu mengamobil
mereka sebagai pemimpin, maka dia termasuk di antara mereka) artinya
termasuk golongan mereka. (Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-
orang yang aniaya) karena mengambil orang-orang kafir sebagai
pemimpin mereka.

Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah
orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman. ( Surat Al Anfaal
:55)
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(Sesungguhnya binatang/makhluk yang paling buruk di sisi Allah ialah
orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman).
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(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka,
sesudah itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka
tidak takut (akibat-akibatnya). ( Surat Al Anfaal : 56 )
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(Yaitu orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka)
hendaknya mereka jangan membantu orang-orang musyrik (sesudah itu
mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya) di mana mereka
melakukan perjanjian (dan mereka tidak takut) kepada Allah sewaktu
mereka berbuat khianat.

Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka cerai beraikanlah
orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka,
supaya mereka mengambil pelajaran. ( Surat Al Anfaal : 57 )
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(Jika) lafal immaa merupakan gabungan dari in syarthiyyah dan maa
zaidah, kemudian keduanya diidgamkan sehingga jadilah immaa (kamu
menemui mereka) menjumpai mereka (dalam peperangan, maka cerai-
beraikanlah) hancurkanlah (orang-orang yang di belakang mereka dengan
menumpas mereka) yang berada dalam barisan depan dengan membasmi
dan menghukum mereka (supaya) orang-orang yang berada di belakang
mereka (mengambil pelajaran) menjadikannya sebagai pelajaran buat
mereka.
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan
saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan
kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan
mereka wali, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. ( Surat At
Taubah :23)
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Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang tidak turut
berhijrah karena alasan keluarga dan usaha perdagangannya yang tidak
dapat ditinggalkan (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
jadikan bapak-bapak dan saudara-saudara kalian menjadi wali, penguasa,
kalian jika mereka lebih mengutamakan) lebih memilih (kekafiran atas
keimanan dan siapa di antara kalian yang menjadikan mereka sebagai wali,
maka mereka itulah orang-orang yang lalim).
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Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri,

kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya,
maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah
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tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. ( Surat At Taubah
1 24)
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(Katakanlah, "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri dan
kaum keluarga kalian) yaitu kaum kerabat kalian, menurut suatu giraat
lafal asyiiratukum dibaca asyiiraatukum (dan harta kekayaan yang kalian
usahakan) harta hasil usaha kalian (dan perniagaan yang kalian khawatir
kerugiannya) khawatir tidak laku (dan rumah-rumah tempat tinggal yang
kalian sukai adalah lebih kalian cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan
daripada berjihad di jalan-Nya) sehingga hal-hal tersebut mengakibatkan
kalian enggan untuk melakukan hijrah dan berjihad di jalan-Nya (maka
tunggulah) nantikanlah (sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya) ayat
ini mengandung makna ancaman buat mereka. (Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang fasik").
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula)
kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama
yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang
mereka dalam keadaan tunduk. ( Surat Attaubah :29)
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(Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula
kepada hari kemudian) jika tidak demikian niscaya dari dahulu mereka
sudah beriman kepada Nabi saw. (dan mereka tidak mengharamkan apa
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya) seperti khamar (dan
tidak beragama dengan agama yang benar) yakni agama yang telah
ditetapkan oleh Allah yang mengganti agama-agama lainnya, yaitu agama
Islam (yaitu orang-orang) lafal alladziina pada ayat ini berkedudukan
menjelaskan lafal alladziina pada awal ayat (yang diberikan Alkitab kepada
mereka) kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani (sampai
mereka membayar jizyah) kharaj yang dibebankan kepada mereka untuk
membayarnya setiap tahun (dengan patuh) lafal yadin berkedudukan
menjadi hal/kata keterangan, artinya, secara taat dan patuh, atau mereka
menyerahkannya secara langsung tanpa memakai perantara atau wakil
(sedangkan mereka dalam keadaan tunduk) yaitu patuh dan taat terhadap
peraturan/hukum Islam.
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Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah
jahannam. Dan itu adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya. ( Surat
Attaubah : 73)
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(Hai Nabi, berjihadlah melawan orang-orang kafir) dengan senjata (dan
orang-orang munafik itu) dengan memakai hujah dan lisan (dan bersikap
keraslah terhadap mereka) dengan sikap keras dan benci. (Tempat mereka
ialah neraka Jahanam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya)
yakni tempat yang paling buruk adalah neraka Jahanam
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Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka
jahanam. ( Surat Attaubah : 113))
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Ayat ini diturunkan berkenaan dengan permohonan ampunan Nabi saw.
buat pamannya, yaitu Abu Thalib dan sekaligus berkenaan pula dengan
permohonan ampunan sebagian para sahabat terhadap kedua orang-
orang tua mereka masing-masing yang musyrik. (Tiadalah sepatutnya bagi
Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun kepada Allah
bagi orang-orang musyrik walaupun orang-orang musyrik itu kaum
kerabat)nya, yakni familinya sendiri (sesudah jelas bagi mereka
bahwasanya orang-orang yang musyrik itu adalah penghuni-penghuni
Jahim) yakni neraka, lantaran mereka mati dalam keadaan kafir.
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Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang
munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang bertambah
imannya dengan (turannya) surat ini?" Adapun orang-orang yang beriman,
maka surat ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira. ( Surat
Attaubah : 124)
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(Dan apabila diturunkan suatu surah) dari Alquran (maka di antara mereka)
orang-orang munafik (ada yang berkata) kepada teman-temannya dengan
nada mengejek ("Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya
dengan turunnya surah ini?") yakni kepercayaannya. Maka Allah swt.
langsung berfirman menjawab perkataan mereka. (Adapun orang-orang
yang beriman, maka surah ini menambah imannya) karena mereka benar-
benar percaya kepadanya (sedangkan mereka merasa gembira) dengan
turunnya surah ini.
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Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al Quran diturunkan kepadamu,
tetapi ia (diturunkan) karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu,
sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang
kafir. ( Surat Al Qasah : 86)
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(Dan kamu tidak pernah mengharap agar diturunkan kepadamu Alkitab)
yakni Alquran (tetapi) ia diturunkan kepadamu (karena suatu rahmat yang
besar dari Rabbmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi
penolong) pembantu (bagi orang-orang kafir) dalam agama mereka di
mana mereka mengajak kamu untuk memasukinya.
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Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah
mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berakhir.
Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan
mereka tetapi Allah hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian
yang lain. Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan
menyia-nyiakan amal mereka. ( Surat Muhammad : 4 )
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(Apabila kalian bertemu dengan orang-orang kafir di medan perang maka
pancunglah batang leher mereka) lafal Dharbur Rigaab adalah bentuk
Mashdar yang menggantikan kedudukan Fi‘ilnya, karena asalnya adalah,
Fadhribuu Rigaabahum artinya, maka pancunglah batang leher mereka.
Maksudnya, bunuhlah mereka. Di sini diungkapkan dengan kalimat
Dharbur Rigaab yang artinya memancung leher, karena pukulan yang
mematikan itu kebanyakan dilakukan dengan cara memukul atau
memancung batang leher. (Sehingga apabila kalian telah mengalahkan
mereka) artinya kalian telah banyak membunuh mereka (maka
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kencangkanlah) tangkaplah dan tawanlah mereka lalu ikatlah mereka
(ikatan mereka) dengan tali pengikat tawanan perang (dan sesudah itu
kalian boleh membebaskan mereka) lafal Mannan adalah bentuk Mashdar
yang menggantikan kedudukan Fi'ilnya; maksudnya, kalian memberikan
anugerah kepada mereka, yaitu dengan cara melepaskan mereka tanpa
imbalan apa-apa (atau menerima tebusan) artinya, kalian meminta tebusan
berupa harta atau tukaran dengan kaum muslimin yang ditawan oleh
mereka (sampai perang meletakkan) maksudnya, orang-orang yang
terlibat di dalam peperangan itu meletakkan (senjatanya) artinya,
menghentikan adu senjata dan adu lain-lainnya, misalnya orang-orang
kafir menyerah kalah atau mereka menandatangani perjanjian gencatan
senjata; hal inilah akhir dari suatu peperangan dan saling tawan-menawan.
(Demikianlah) menjadi Khabar dari Mubtada yang diperkirakan
keberadaannya, yaitu perkara tentang menghadapi orang-orang kafir
adalah sebagaimana yang telah disebutkan tadi (apabila Allah
menghendaki niscaya Allah dapat menang atas mereka) tanpa melalui
peperangan lagi (tetapi) Dia memerintahkan kalian supaya berperang
(untuk menguiji sebagian kalian dengan sebagian yang lain) di antara
mereka dalam peperangan itu, sebagian orang yang gugur di antara kalian
ada yang dimasukkan ke dalam surga, dan sebagian lagi dimasukkan ke
dalam neraka. (Dan orang-orang yang gugur) menurut suatu giraat dibaca
Qaataluu dan seterusnya, ayat ini diturunkan pada waktu perang Uhud,
karena banyak di antara pasukan kaum muslimin yang gugur dan
mengalami luka-luka (di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan)
maksudnya, tidak akan menghapuskan (amal mereka.)
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Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah
menyesatkan amal-amal mereka. ( Surat Al Qasas :8)
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(Dan orang-orang yang kafir) dari kalangan penduduk Mekah; lafal ayat ini
berkedudukan menjadi Mubtada, sedangkan Khabarnya, niscaya mereka
celaka. Pengertian ini disimpulkan dari firman selanjutnya yaitu (maka
kecelakaanlah bagi mereka) yakni kebinasaan dan kekecewaanlah yang
akan mereka terima dari Allah (dan Allah menyesatkan amal perbuatan
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mereka) lafal ayat ini diathafkan pada Ta'isuu yang keberadaannya
diperkirakan.
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Sesungguhnya orang-orang yang yang menentang Allah dan Rasul-Nya,
pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum
mereka telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami telah menurunkan
bukti-bukti nyata. Dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang
menghinakan. ( surat Al Mujadalah :5)
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(Sesungguhnya orang-orang yang menentang) orang-orang yang
melawan (Allah dan Rasul-Nya pasti mendapat kehinaan) mereka pasti
akan memperoleh kehinaan (sebagaimana orang-orang yang sebelum
mereka telah mendapat kehinaan) karena mereka menentang rasul-rasul
mereka. (Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas)
yang menunjukkan kebenaran Rasul. (Dan bagi orang-orang yang kafir)
yang ingkar kepada ayat-ayat itu (ada azab yang menghinakan) yaitu
siksaan yang membuat mereka hina.
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Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat,
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau
saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang
yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-
Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan
Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan
yang beruntung. ( Surat Al Mujadalah: 22)
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(Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah
dan hari akhirat, saling berkasih sayang) artinya berteman (dengan orang-
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya sekalipun orang-orang itu)
yakni orang-orang yang menentang itu (bapak-bapak mereka) yakni
bapak-bapak orang-orang yang beriman (atau anak-anak mereka, atau
saudara-saudara mereka, atau pun keluarga mereka) bahkan orang-orang
yang beriman itu pasti memusuhi mereka dan memerangi mereka demi
keimanannya, sebagaimana yang dialami oleh sebagian para sahabat.
(Mereka itulah) orang-orang yang tidak mau berkasih sayang dengan
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya (yang Allah telah
menanamkan) yakni meneguhkan (keimanan dalam kalbu mereka dan
menguatkan mereka dengan cahaya) yakni nur (dari-Nya) dari Allah swt.
(Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka)
karena ketaatan mereka kepada-Nya (dan mereka pun merasa puas
terhadap-Nya) atas pahala. (Mereka itulah golongan Allah) artinya yang
mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. (Ketahuilah, bahwa
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sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung) yang memperoleh
keberuntungan.

N ¢ ‘jM‘QU—\JML@A\ Lge.a;}\u.a;)\aw\eua
33 5all; e—e—d‘ uﬁl' s 550 555-\“—) S ) 53

-~ o Lo

JHJ‘ uﬁﬁ-' ;9:1‘ u—°e5¢ s Ly o Uﬁs 535
DJJASIA e@AM uj‘)m dL""’\}uJ""“uA

(..m:.\ u \ Sl aled ol
d:\g‘dga:...:s\)udmdss@&e

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku
dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada
mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal
sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang
kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu
beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk
berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat
demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan.
Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya
dia telah tersesat dari jalan yang lurus. ( surat Al Mumtahanah: 1)
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(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil musuh-Ku
dan musuh kalian) yakni orang-orang kafir Mekah (menjadi teman-teman
setia yang kalian sampaikan) kalian beritakan (kepada mereka) tujuan Nabi
saw. yang akan memerangi mereka; Nabi memerintahkan kepada kalian
supaya merahasiakannya yaitu sewaktu perang Hunain (karena rasa kasih
sayang) di antara kalian dan mereka. Sehubungan dengan peristiwa ini
Hathib bin Abu Balta'ah mengirimkan sepucuk surat kepada orang-orang
musyrik, karena Hathib mempunyai beberapa orang anak dan sanak famili
yang musyrik. Akan tetapi Nabi saw. dapat mengambil surah itu dari
tangan orang yang diutus olehnya, berkat pemberitahuan dari Allah
kepada Nabi saw. melalui wahyu-Nya. Lalu alasan dan permintaan maaf
Hathib diterima oleh Nabi saw. (padahal sesungguhnya mereka telah
ingkar kepada kebenaran yang datang kepada kalian) yakni agama Islam
dan Alquran (mereka mengusir Rasul dan mengusir kalian) dari Mekah
setelah terlebih dahulu mereka mengganggu kalian supaya kalian keluar
dari Mekah (karena kalian beriman) disebabkan kalian beriman (kepada
Allah, Rabb kalian. Jika kalian benar-benar keluar untuk berjihad) untuk
melakukan jihad (pada jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku) maka janganlah
kalian mengambil mereka sebagai teman-teman setia. Jawab syarat ini
disimpulkan dari pengertian ayat yang selanjutnya, yaitu: (Kalian
memberitahukan secara rahasia kepada mereka, karena rasa kasih sayang.
Aku lebih mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang kalian
nyatakan. Dan barang siapa di antara kalian yang melakukannya) yaitu
memberitahukan berita-berita Nabi saw. kepada orang-orang musyrik
secara rahasia (maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus)
artinya menyimpang dari jalan hidayah. Lafal as-sawaa menurut
pengertian asalnya berarti tengah-tengah.
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Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh
bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan
menyakiti(mu); dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir ( Surat Al
Mumtahanah : 2)
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(Jika mereka menangkap kalian) yakni berhasil menahan kalian (niscaya
mereka bertindak sebagai musuh bagi kalian dan melepaskan tangan
mereka kepada kalian) maksudnya membunuh dan memukuli kalian (dan
lisan mereka mengeluarkan kata-kata yang kotor) yakni mencaci maki
kalian (dan mereka ingin) mengharapkan (supaya kalian kafir kembali).
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu
kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa
terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada
dalam kubur berputus asa. ( Surat Al Mumtahanah : 13)
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(Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian jadikan penolong kalian
kaum yang Allah murka terhadap mereka) yaitu orang-orang Yahudi
(sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat) yakni dari
pahala akhirat, padahal mereka meyakini adanya hari akhirat; demikian itu
karena mereka ingkar kepada Nabi saw. padahal mereka mengetahui,
bahwa Nabi saw. itu adalah benar (sebagaimana telah berputus asa orang-
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orang kafir) yang kini berada (dalam kubur) yaitu orang-orang kafir yang
telah mati terkubur, telah putus asa dari kebaikan akhirat. Demikian itu
karena di dalam kubur diperlihatkan kepada mereka tempat kedudukan
mereka di surga seandainya mereka beriman, sebagaimana diperlihatkan
pula kepada mereka tempat kembali yang akan mereka tempati, yaitu
neraka.
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Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan

bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah jahannam dan
itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali. ( Surat Attahrim : 9)
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(Hai Nabi! Perangilah orang-orang kafir) dengan memakai senjata (dan
orang-orang munafik) dengan memakai lisan dan hujah (dan bersikap
keraslah terhadap mereka) dengan berbicara keras dan membenci mereka.
(Tempat mereka adalah neraka Jahanam, dan seburuk-buruk tempat
kembali itu) adalah neraka Jahanam.
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Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat
Allah). ( Surat Al Qalam : 8)
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(Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Allah.)
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Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka
bersikap lunak (pula kepadamu). Surat Al Qalam :9)
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(Mereka menginginkan) mengharapkan (supaya) merupakan mashdariyah
(kamu bersikap lunak) bersikap lembut terhadap mereka (lalu mereka
bersikap lunak) pula terhadapmu; diathafkan kepada lafal tudhinu.
Seandainya dijadikan sebagai jawab dari tamanni yang tersimpulkan dari
lafal wadduu, maka sebelum huruf fa diperkirakan adanya lafal hum. Yakni,
seandainya kamu bersikap lunak terhadap mereka, maka mereka pun akan
bersikap lunak pula terhadapmu.
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Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara
orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. ( Surat An Nuh : 26)
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(Nuh berkata, "Ya Rabbku! Janganlah Engkau biarkan seorang pun di

antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi) bertempat tinggal,
makna yang dimaksud ialah jangan biarkan seorang pun di antara mereka.
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Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan

menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain
anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.( Surat ANuh: 27)
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(Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain
anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir) lafal faajiran dan kaffaaran
berasal dari yafjuru dan yakfuru. Nabi Nuh berdoa demikian setelah ada
wahyu mengenai keadaan mereka yang telah disebutkan tadi yakni, bahwa
mereka tidak akan beriman, kecuali hanya orang-orang yang telah
beriman kepadanya.

5. Mempermudah Urusan Orang Islam al Bagarah
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka

akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ( Surat Al Bagarah : 62)
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(Sesungguhnya orang-orang yang beriman) kepada para nabi di masa lalu
(dan orang-orang Yahudi) (orang-orang Kristen dan orang-orang Shabiin)
yakni segolongan dari orang-orang Yahudi atau Nasrani (siapa saja yang
beriman) di antara mereka (kepada Allah dan hari akhir) di masa nabi kita
(serta mengerjakan amal saleh) yaitu syariatnya (mereka akan memperoleh
pahala) sebagai ganjaran dari amal perbuatan mereka itu (di sisi Tuhan
mereka, tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka
berduka cita). Dhamir atau kata ganti orang pada '‘aamana’, ‘amila’ dan
sesudahnya hendaklah diartikan secara umum atau siapa saja.
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin,
serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat
dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenubhi janji itu, kecuali
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. ( Surat Al
Bagarah:83)
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(Dan) ingatlah (ketika Kami mengambil ikrar dari Bani Israel) maksudnya
dalam Taurat, dan Kami katakan, ("Janganlah kamu menyembah) ada yang
membaca dengan 'ta' dan ada pula dengan 'ya', yaitu 'laa ya'buduuna’,
artinya mereka tidak akan menyembah (kecuali kepada Allah). Kalimat ini
merupakan kalimat berita tetapi berarti larangan. Ada pula yang membaca
‘laa ta’buduu’, artinya 'janganlah kamu sembah!" (Dan) berbuat
kebaikanlah! (kepada kedua orang tua dengan sebaik-baiknya) maksudnya
berbakti selain itu juga (kaum kerabat) athaf pada al-waalidain (anak-anak
yatim dan orang-orang miskin serta ucapkanlah kepada manusia) kata-
kata (yang baik) misalnya menyuruh pada yang baik dan melarang dari
yang mungkar, berkata jujur mengenai diri Muhammad dan ramah tamah
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terhadap sesama manusia. Menurut suatu giraat ‘husna' dengan 'ha' baris
di depan dan 'sin' sukun yang merupakan mashdar atau kata benda dan
dipergunakan sebagai sifat dengan maksud untuk menyatakan 'teramat’
artinya teramat baik. (Dan dirikanlah salat serta bayarkan zakat!)
Sesungguhnya kamu telah memberikan ikrar tersebut. (Kemudian kamu
tidak memenuhi) janji itu. Di sini tidak disebut-sebut orang ketiga, yaitu
nenek moyang mereka (kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu juga
berpaling.") seperti halnya nenek moyangmu.
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Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena
dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka
kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah
mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu. ( Surat Al Bagarah : 109 )
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(Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar) 'lau’ atau 'agar’
mashdariyah, artinya melebur kalimat sesudahnya menjadi mashdar
(mereka dapat mengembalikan kamu pada kekafiran setelah kamu
beriman disebabkan kedengkian) ‘maf ul lah" menunjukkan motif dari
keinginan mereka itu (dari diri mereka sendiri) maksudnya timbul dan
didorong oleh jiwa mereka yang kotor (setelah nyata bagi mereka) dalam
Taurat (kebenaran) mengenai diri Nabi. (Maka biarkanlah mereka)
tinggalkan (dan berpalinglah) tak usah dilayani mereka itu, (sampai Allah
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mendatangkan perintah-Nya) tentang mereka dengan menyuruh
memerangi mereka. (Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu
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Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah,
padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami,
dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan
hati, ( Surat Al Bagarah : 139)
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(Katakanlah) kepada mereka! ("Apakah kamu hendak memperbantahkan)
dengan kami (tentang Allah) karena Dia memilih seorang nabi dari
kalangan Arab? (Padahal Dia adalah Tuhan kamu) dan berhak memilih
siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya (dan bagi
kamu amalan kamu) dan kamu akan memperoleh balasannya pula dan
tidak mustahil jika di antara amal-amalan kami itu ada yang patut
menerima ganjaran istimewa (dan hanya kepada-Nya kami
mengikhlaskan) agama dan amalan kami; berbeda halnya dengan kamu,
sehingga sepatutnyalah kami yang dipilih-Nya. ‘Hamzah' atau 'apakah’ di
atas, maksudnya menolak, sedangkan ketiga kalimat di belakang berarti
‘hal'.
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
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sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (
Surat Al Bagarah : 256 )
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(Tidak ada paksaan dalam agama), maksudnya untuk memasukinya.
(Sesungguhnya telah nyata jalan yang benar dari jalan yang salah), artinya
telah jelas dengan adanya bukti-bukti dan keterangan-keterangan yang
kuat bahwa keimanan itu berarti kebenaran dan kekafiran itu adalah
kesesatan. Ayat ini turun mengenai seorang Ansar yang mempunyai anak-
anak yang hendak dipaksakan masuk Islam. (Maka barang siapa yang
ingkar kepada tagut), maksudnya setan atau berhala, dipakai untuk
tunggal dan jamak (dan dia beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada simpul tali yang teguh kuat) ikatan tali yang
kokoh (yang tidak akan putus-putus dan Allah Maha Mendengar) akan
segala ucapan (Maha Mengetahui) segala perbuatan.
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Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka
katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula)
orang-orang yang mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang
yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah
kamu (mau) masuk Islam". Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya
mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka
kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. ( Surat Ali Imran: 20)
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(Jika mereka menyanggah kamu) hai Muhammad dalam soal agama (maka

katakanlah) kepada mereka ("Kuserahkan wajahku kepada Allah) artinya
aku tunduk dan patuh kepada-Nya, aku (dan orang-orang yang
mengikutiku.") wajah disebutkan secara khusus, karena kedudukannya
yang mulia, maka yang lainnya lebih utama untuk berserah diri. (Dan
katakanlah kepada orang-orang yang diberi Alkitab) yakni orang-orang
Yahudi dan Nasrani (serta orang-orang yang tidak tahu baca tulis) yaitu
orang-orang Arab musyrik ("Apakah kamu mau masuk Islam?")
Maksudnya masuk Islamlah kamu! (Jika mereka masuk Islam, maka

sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk) dari kesesatan (dan jika

mereka berpaling) dari agama Islam (maka kewajiban kamu hanyalah
menyampaikan) risalah yang diamanatkan kepadamu (dan Allah Maha
Melihat akan hamba-hamba-Nya) lalu diberi-Nya balasan atas amal

perbuatan mereka.
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Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan

sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain

sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah
kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang

berserah diri (kepada Allah)". ( Surat Ali Imran : 64 )
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(Katakanlah, "Hai Ahli Kitab!) yakni Yahudi dan Nasrani (Marilah kita
menuju suatu kalimat yang sama) mashdar dengan makna sifat; artinya
yang serupa (di antara kami dan kamu) yakni (bahwa kita tidak
menyembah kecuali Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun juga dan bahwa sebagian kita tidak mengambil lainnya
sebagai Tuhan selain daripada Allah) sebagaimana halnya kamu
mengambil para rahib dan pendeta. (Jika mereka berpaling) jika
menyeleweng dari ketauhidan (maka katakanlah olehmu) kepada mereka
(‘Saksikanlah bahwa kami ini beragama Islam.™) yang bertauhid. Ayat
berikut diturunkan ketika orang-orang Yahudi mengatakan bahwa Ibrahim
itu seorang Yahudi dan kita adalah penganut agamanya demikian pula
orang-orang Nasrani mengklaim sepert

berikut ini sebelum turunnya perintah untuk berperang:

s sl &) (8 a8 s Al ) 215 53 Y
Ne a8 AAAS 3l Al Sla Jie Al G55 ol
3@ P & 2 - Y ~ os &t . ~yo, <50 @ ° pc} o}‘"/

Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti
agamamu. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah
petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan
kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula
kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi
Tuhanmu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah
Maha Luas karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui"; ( Surat Ali Imran:73)
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(Dan janganlah kamu percaya) atau benarkan (kecuali orang) lam
merupakan tambahan (yang mengikuti) atau menyetujui (agamamu).
Firman Allah swt.: (Katakanlah) kepada mereka hai Muhammad
("Sesungguhnya petunjuk itu ialah petunjuk Allah") yang tidak lain dari
agama Islam, sedangkan lainnya merupakan kesesatan dan jumlah ini
mu'taridhah (bahwa) mestinya bi-an (seseorang akan diberi seperti yang
diberikan kepadamu) berupa Kitab, hikmah dan keutamaan. An menjadi
maf'ul bagi tu'minu sedangkan mustatsna minhu yaitu ahadun
dikemudiankan dari mustatsna sehingga makna yang sebenarnya ialah:
janganlah kamu sekalian percaya bahwa ada orang yang diberi demikian
kecuali yang mengikuti agamamu (atau) bahwa (mereka mematahkan
alasamu) orang-orang beriman akan mengalahkan kamu (di sisi Tuhanmu)
pada hari kiamat karena agamamu lebih benar. Menurut suatu giraat
berbunyi a-an yakni dengan memakai hamzah yang disebut sebagai
hamzah taubikh atau celaan, artinya: Apakah kamu mengakui diberinya
seseorang seperti itu? Firman Allah swt.: (Sesungguhnya karunia itu di
tangan Allah yang akan diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya).
Maka dari mana kamu peroleh berita bahwa apa yang telah diberikan
kepadamu itu tidak akan diberikan kepada seorang pun juga? (Dan Allah
Maha Luas) atau sangat berlimpah karunia-Nya (lagi Maha Mengetahui)
siapa yang berhak untuk menerimanya.
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam
hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang). ( Surat Ali Imran: 113))
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(Mereka itu tidaklah) maksudnya Ahli-ahli Kitab (sama) atau serupa. (Di
antara Ahli Kitab ada golongan yang bersikap lurus) jujur dan teguh berdiri
di atas kebenaran seperti Abdullah bin Salam r.a. dan sahabat-sahabatnya
(mereka membaca ayat-ayat Allah di saat-saat malam hari sedangkan
mereka bersujud) maksudnya salat, menjadi hal.
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Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera
kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-
orang yang saleh. ( Surat Ali Imran: 114 )
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(Mereka beriman kepada Allah dan hari yang akhir, menyuruh kepada
yang makruf dan melarang dari yang mungkar dan berlomba-lomba
mengerjakan kebaikan. Mereka itulah) yakni yang dilukiskan tadi
(termasuk orang-orang yang saleh). Di antara mereka ada pula yang tidak
seperti demikian dan tidak termasuk orang-orang yang saleh.
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Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai
kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka
menjumpai kamu, mereka berkata "Kami beriman”, dan apabila mereka
menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur benci
terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena
kemarahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. ( Surat
Alilmran:119)

2
“ o i

£

aSie gl 3l (agd sanhy () siasall (Y shyy L qaiilyy 4piill (o
QUSIL () 5ia 55 gy (pall (A ST agtallaal (oS50 Y gy agiilaia g
13) 5 Lial ) 518 S g8l 13) 5y 2SAESH () a5y ¥ 5 LedS iS5 S
uazl) 308 (Jasrdl (ay) @\..4“21\ u\)la\ «JeiY) eSgk: | gac | 518
Ols 1l JaBY) (g caanll 308 (e yay g aSEDEN (4 (55 30 W
s Ol gl ) adde )il (5T qadasin ) i s By (e A3 (S0 Al
o_yaniay Lo a5 0l (8 Lay ¢ saall iy sl dll oy oS o L
Y

(Begitulah) sebagai peringatan (kamu) hai (orang-orang) yang beriman
(kalian mencintai mereka) karena akrabnya persaudaraannya dengan kamu
(tetapi mereka tidak mencintai kamu) karena perbedaan agamamu dengan
agama mereka (dan kamu beriman kepada kitab-kitab kesemuanya)
artinya kepada semua kitab, tetapi mereka tidak beriman kepada Kitabmu.
(Jika mereka menjumpai kamu, mereka berkata, "Kami beriman," dan
apabila mereka telah berada dalam kalangan mereka sendiri, mereka
menggigit ujung-ujung jari mereka disebabkan teramat marah kepadamu)
melihat kerukunan kamu. Kemarahan diibaratkan dengan menggigit
ujung-ujung jari, walaupun tidak sebenarnya terjadi. (Katakanlah, "Matilah
kamu dengan kemarahanmu itu!") artinya tetaplah dalam keadaan
demikian sampai kamu mati, karena tidak akan pernah kamu melihat hal-
hal yang akan menyenangkan hatimu! (Sesungguhnya Allah mengetahui
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apa yang terdapat di dalam dada) maksudnya segala isi hati termasuk apa
yang mereka sembunyikan.
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Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-
orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan
kepadamu (Al Quran), dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan
orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang akan
Kami berikan kepada mereka pahala yang besar. ( surat An Nisa :162)
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(Tetapi orang-orang yang mendalam) artinya kukuh dan mantap (ilmunya
di antara mereka) seperti Abdullah bin Salam (dan orang-orang mukmin)
dari golongan Muhajirin dan Ansar (mereka beriman pada apa yang
diturunkan kepadamu dan apa-apa yang diturunkan sebelummu) di antara
kitab-kitab (sedangkan orang-orang yang mendirikan salat) manshub
karena pujian, dan ada pula yang membacanya dengan marfu’ (dan
membayar zakat serta orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, mereka itulah yang akan Kami beri) fi'ilnya dibaca dengan nun atau
dengan ya (pahala yang besar) yakni surga.
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan
mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang yang kafir. ( Surat Al Maidah : 44)
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(Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat berisi petunjuk) dari
kesesatan (dan cahaya) untuk menjelaskan hukum-hukum (yang diambil
untuk memutuskan hukum oleh nabi-nabi) dari Bani Israel (yang tunduk)
menyerahkan diri kepada Allah (bagi orang-orang Yahudi dan oleh orang-
orang alim dan para pendeta) yakni ahli-ahli hukum dari kalangan mereka
(dengan apa) disebabkan karena (mereka diminta untuk menyimpan)
artinya diberi amanat untuk menjaga oleh Allah (Kitabullah) jangan sampai
diubah-ubah (dan mereka menjadi saksi terhadapnya) bahwa ia benar
adanya. (Maka janganlah kamu takut akan manusia) hai orang-orang
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Yahudi dalam menyingkapkan sifat-sifat dan ciri-ciri Muhammad saw.
yang kamu ketahui, tentang ayat rajam dan sebagainya (hanya takutlah
kepada-Ku) dalam menyembunyikannya (dan janganlah kamu beli,
maksudnya, jangan kamu tukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit)
berupa harta benda dunia yang kamu dapatkan sebagai imbalan
menyembunyikannya. (Siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka merekalah orang-orang yang kafir) terhadap-Nya.
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Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada
gishaashnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak gishaash)nya, maka
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka
itu adalah orang-orang yang zalim. ( Surat Al Maidah : 45 )
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(Dan telah Kami tetapkan terhadap mereka d dalamnya) maksudnya di
dalam Taurat (bahwa jiwa) dibunuh (karena jiwa) yang dibunuhnya (mata)
dicongkel (karena mata, hidung) dipancung (karena hidung, telinga)
dipotong (karena telinga, gigi) dicabut (karena gigi) menurut satu giraat
dengan marfu'nya keempat anggota tubuh tersebut (dan luka-luka pun)



119

manshub atau marfu' (berlaku kisas) artinya dilaksanakan padanya hukum
balas jika mungkin; seperti tangan, kaki, kemaluan dan sebagainya.
Hukuman ini walaupun diwajibkan atas mereka tetapi ditaqrirkan atau
diakui tetap berlaku dalam syariat kita. (Siapa menyedekahkannya)
maksudnya menguasai dirinya dengan melepas hak kisas itu (maka itu
menjadi penebus dosanya) atas kesalahannya (dan siapa yang tidak
memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah) seperti kisas dan lain-lain
(merekalah orang-orang yang aniaya).
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Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil) dengan Isa putera
Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami
telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang didalamnya (ada) petunjuk
dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran
untuk orang-orang yang bertakwa. ( Surat Al Maidah : 46 )
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(Dan Kami iringi jejak-jejak mereka) maksudnya jejak para nabi itu (dengan
Isa putra Maryam, membenarkan apa yang berada di depannya)
maksudnya yang sebelumnya (berupa Taurat dan Kami berikan kepadanya
Injil yang berisi petunjuk) dari kesesatan (dan cahaya) artinya penjelasan
bagi hukum-hukum (serta membenarkan) menjadi hal (bagi kitab Taurat
yang berada sebelumnya) membenarkan hukum-hukum Taurat (serta
menjadi petunjuk dan pengajaran bagi orang-orang yang takwa).
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Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang yang fasik. ( Surat Al Maidah : 47)
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(Dan pengikut-pengikut Injil hendaklah memutuskan perkara dengan apa
yang diturunkan Allah di dalamnya) berupa hukum-hukum dan menurut
satu giraat walyahkum itu dibaca waliyahkum karena diathafkan pada

ma mul aatainaahu (Dan siapa yang tidak memutuskan perkara dengan
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu orang-orang yang fasik.)
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu;
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
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menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu, ( Surat Al Maidah : 48)
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(Dan telah Kami turunkan kepadamu) hai Muhammad (kitab) yakni
Alquran (dengan kebenaran) berkaitan dengan anzalnaa (membenarkan
apa yang terdapat di hadapannya) maksudnya yang sebelumnya (di antara
kitab dan menjadi saksi) atau batu ujian (terhadapnya) kitab di sini
maksudnya ialah kitab-kitab terdahulu. (Sebab itu putuskanlah perkara
mereka) maksudnya antara ahli kitab jika mereka mengadu kepadamu
(dengan apa yang diturunkan Allah) kepadamu (dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka) dengan menyimpang (dari kebenaran yang
telah datang kepadamu. Bagi tiap-tiap umat di antara kamu Kami beri) hai
manusia (aturan dan jalan) maksudnya jalan yang nyata dan agama dan
yang akan mereka tempuh. (Sekiranya dikehendaki Allah tentulah kamu
dijadikan-Nya satu umat) dengan hanya satu syariat (tetapi) dibagi-bagi-
Nya kamu kepada beberapa golongan (untuk mengujimu) mencoba
(mengenai apa yang telah diberikan-Nya kepadamu) berupa syariat yang
bermacam-macam untuk melihat siapakah di antara kamu yang taat dan
siapa pula yang durhaka (maka berlomba-lombalah berbuat kebaikan)
berpaculah mengerjakannya. (Hanya kepada Allahlah kembali kamu
semua) dengan kebangkitan (maka diberitahukan-Nya kepadamu apa
yang kamu perbantahkan itu) yakni mengenai soal agama dan dibalas-Nya
setiap kamu men
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan
orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh,
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati . ( Surat Al Maidah : 69)
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(Sesungguhnya orang-orang mukmin orang-orang Yahudi) menjadi
mubtada (kaum Shabiin) satu sekte dari Yahudi (dan orang-orang Nasrani)
yang menjadi badal dari mubtada ialah (siapa saja yang benar-benar
beriman) dari kalangan mereka (kepada Allah, hari kemudian dan beramal
saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula
mereka bersedih hati) dalam menghadapi hari kemudian sebagai khabar
dari mubtada dan yang menunjukkan kepada khabarnya inna. urut amal
masing-masing.
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Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di
pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. Kamu
tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka
dan merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka,
(sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim). ( Surat Al Anam: 52 )
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(Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di
pagi hari dan di petang hari sedangkan mereka menghendaki) dengan
ibadahnya itu (keridaan-Nya) Yang Maha Tinggi bukannya untuk tujuan
meraih sesuatu dari keduniaan. Mereka adalah kaum muslimin yang miskin
sedangkan kaum musyrikin sangat tidak menyukai mereka lalu orang-
orang musyrik meminta kepada Nabi saw. agar beliau mengusir mereka
dari sisinya supaya orang-orang musyrik itu dapat duduk bersama-sama
dengan beliau. Kemudian Nabi saw. bermaksud untuk memenuhi
permintaan orang-orang musyrik itu agar mereka mau masuk Islam.
(Kamu tidak memikul tanggung jawab terhadap perbuatan mereka) huruf
min adalah tambahan (sedikit pun) jika hati mereka tidak rela (dan mereka
pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu
yang menyebabkan kamu berhak mengusir mereka) sebagai jawab dari
nafi (sehingga kamu termasuk orang-orang yang lalim) jika kamu
melakukan hal itu.
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Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang kaya)
dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang
yang kaya itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang
diberi anugerah Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah
lebih mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?" (
Surat Al An'am 53)
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(Dan demikianlah telah Kami uji) Kami telah coba (sebagian mereka
dengan sebagian lainnya) yakni orang yang mulia dengan orang yang
rendah, orang kaya dengan orang miskin, untuk Kami lombakan siapakah
yang berhak paling dahulu kepada keimanan (supaya mereka berkata)
orang-orang yang mulia dan orang-orang yang kaya yaitu mereka yang
ingkar ("Orang-orang semacam inikah) yakni orang-orang miskin (di
antara kita yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?") hidayah.
Artinya jika apa yang sedang dilakukan oleh orang-orang miskin dan
orang-orang rendahan itu dinamakan hidayah, niscaya orang-orang mulia
dan orang-orang kaya itu tidak akan mampu mendahuluinya. Allah
berfirman, ("Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang
bersyukur?") kepada-Nya lalu Dia memberikan hidayah kepada mereka.
Memang betul.
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Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat
Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan
pembicaraan yang lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan
larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang
zalim itu sesudah teringat (akan larangan itu). ( surat Al An’am : 68 )
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(Dan apabila melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami)
yakni Alguran dengan cemoohan (maka tinggalkanlah mereka) janganlah
kamu bergaul dengan mereka (sehingga mereka membicarakan
pembicaraan yang lain. Dan jika) Lafal immaa berasal dari in syarthiah
yang diidghamkan ke dalam maa zaidah (menjadikan kamu lupa) dengan
dibaca yunsiyannaka atau yunassiyannaka (godaan setan) kemudian
engkau duduk bersama mereka (maka janganlah kamu duduk sesudah
teringat) artinya sesudah engkau teringat akan larangan itu (bersama
orang-orang yang lalim itu) ungkapan ini mengandung peletakan isim
zahir pada posisi isim mudhmar. Dan orang-orang muslim mengatakan,
"Jika kami berdiri sewaktu mereka mulai memperolok-olokkan ayat-ayat
Allah, maka kami tidak bisa lagi duduk di mesjid dan melakukan tawaf di
dalamnya," lalu turunlah ayat berikut ini:
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Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikitpun atas orang-orang yang
bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah)
mengingatkan agar mereka bertakwa. ( Surat Al An'am : 69)
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(Dan tidak ada atas orang-orang yang bertakwa) kepada Allah
(pertanggungjawaban terhadap dosa mereka) orang-orang yang
memperolok-olokkan ayat-ayat Allah (barang) sebagai huruf zaidah
(sedikit pun) jika orang-orang yang bertakwa itu duduk-duduk dengan
mereka (akan tetapi) kewajiban orang-orang yang bertakwa adalah
(mengingatkan) memberikan peringatan kepada mereka dan juga nasihat
(agar mereka bertakwa) tidak lagi memperolok-olokkan ayat-ayat Allah.
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan ( Surat Al An'am : 108 ).
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(Dan janganlah kamu memaki sesembahan-sesembahan yang mereka
puja) yaitu berhala-berhala (selain Allah) yaitu berhala-berhala yang
mereka sembah (karena mereka akan memaki Allah dengan melampaui
batas) penuh dengan perasaan permusuhan dan kelaliman (tanpa
pengetahuan) karena mereka tidak mengerti tentang Allah (Demikianlah)
sebagaimana yang telah Kami jadikan sebagai perhiasan pada diri mereka
yaitu amal perbuatan mereka (Kami jadikan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka) berupa pekerjaan yang baik dan pekerjaan yang buruk
yang biasa mereka lakukan. (Kemudian kepada Tuhanlah mereka kembali)
di akhirat kelak (lalu Dia memberikan kepada mereka apa yang dahulu
mereka lakukan) kemudian Dia memberikan balasannya kepada mereka.
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Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus
untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman,

maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya di antara kita; dan
Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. ( Surat Al ‘araf: 87 )
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(Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus
untuk menyampaikannya, dan ada pula segolongan yang tidak beriman)
terhadapnya (maka bersabarlah kamu) artinya kamu harap menunggu
(hingga Allah menetapkan hukum-Nya di antara kita) antara kami dan
kamu, dengan menyelamatkan yang hak dan menghancurkan yang batil
(dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya) yang paling adil.
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Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang
di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? ( Surat
Yunus :99)
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(Dan jika Rabbmu menghendaki tentulah beriman semua orang yang di
muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu hendak memaksa manusia)
terhadap apa yang Allah tidak kehendaki mereka untuk melakukannya

(supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?) tentu saja
tidak.
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Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan

Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak
mempergunakan akalnya. ( Surat : Yunus: 100 )
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(Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah)
dengan kehendak-Nya (dan Allah menimpakan kemurkaan) azab-Nya
(kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya) yaitu orang-
orang yang tidak mau memikirkan ayat-ayat Allah.
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Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum
terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan
pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang, ( Surat
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(Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan) hanya saja ayat ini
dimansukh oleh ayat berperang (dan bertasbihlah) salatlah (dengan
memuji Rabbmu) lafal Bihamdi Rabbika merupakan Hal atau kata
keterangan keadaan, maksudnya seraya memuji-Nya (sebelum terbit
matahari) yaitu salat Subuh (dan sebelum terbenamnya) salat Asar (dan
pada waktu-waktu di malam hari) saat-saat malam hari (bertasbih pulalah)
yaitu salat Magrib dan salat Isyaklah kamu (dan pada waktu-waktu di siang
hari) ia di‘athafkan secara Mahal kepada lafal Ana yang dinashabkan.
Maksudnya salat Zuhurlah kamu; karena waktu salat Zuhur itu mulai sejak
bergeser matahari dari garis pertengahan langit; yaitu bergesernya
matahari dari bagian pertengahan pertama menuju kepada bagian

i\
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pertengahan kedua (supaya kamu merasa senang) dengan pahala yang
akan diberikan kepadamu.
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(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa
alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah
Allah". Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, yang
di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti
menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa, ( Surat Al Hajj : 40)
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Mereka adalah (orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar) di dalam pengusiran itu; mereka sekali-
kali tidak diusir (melainkan karena mereka berkata) disebabkan perkataan
yang mereka ucapkan yaitu, ("Rabb kami hanyalah Allah") semata.
Perkataan ini adalah perkataan yang hak dan benar, maka mengusir hanya
dengan alasan karena mengucapkan perkataan itu adalah tidak
dibenarkan. (Dan sekiranya Allah tiada menolak keganasan sebagian
manusia) lafal Ba'dhahum menjadi Badal Ba'dh lafal An-Naas (dengan
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan) dibaca Lahuddimat dengan
memakai harakat Tasydid menunjukkan makna banyak, yakni telah banyak
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dirobohkan; sebagaimana dapat dibaca Takhfif yaitu Lahudimat (biara-
biara) bagi para rahib (gereja-gereja) bagi orang-orang Nasrani (rumah-
rumah ibadah) bagi orang-orang Yahudi; lafal shalawaat artinya tempat
peribadatan menurut bahasa Ibrani (dan mesjid-mesjid) bagi kaum
Muslimin (yang disebut di dalamnya) maksudnya di dalam tempat-tempat
yang telah disebutkan tadi (nama Allah dengan banyak) sehingga ibadah
menjadi terhenti karena robohnya tempat-tempat tersebut.
(Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong-Nya)
menolong agama-Nya. (Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat) di
atas semua makhluk-Nya (lagi Maha Perkasa) pengaruh dan kekuasaan-
Nya maha perkasa.
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maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada. (( Surat Al Hajj : 46)
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(Maka apakah mereka tidak berjalan) mereka orang-orang kafir Mekah itu
(di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka
dapat memahami) apa yang telah menimpa orang-orang yang
mendustakan sebelum mereka (atau mempunyai telinga yang dengan itu
mereka dapat mendengar?) berita-berita tentang dibinasakannya mereka
dan hancurnya negeri-negeri tempat tinggal mereka, oleh sebab itu
mereka mengambil pelajaran darinya. (Karena sesungguhnya) kisah yang
sesungguhnya (bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati
yang di dalam dada) kalimat ayat ini berfungsi mengukuhkan makna
sebelumnya.
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Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syari'at tertentu yang mereka
lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam
urusan (syari‘at) ini dan serulah kepada (agama) Tuhanmu. Sesungguhnya
kamu benar-benar berada pada jalan yang lurus. ( Surat Al Hajj : 67 )
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(Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan manasik tertentu) dapat dibaca
Mansakan dan Minsakan artinya syariat (yang mereka lakukan) yakni
mereka amalkan (maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu)
makna yang dimaksud adalah, janganlah kamu membantah mereka
(dalam urusan ini) masalah penyembelihan, karena mereka mengatakan,
bahwa apa yang dimatikan oleh Allah yakni bangkai lebih berhak untuk
kalian makan daripada apa yang kalian sembelih (dan serulah manusia
kepada Rabbmu) agama-Nya. (Sesungguhnya kamu benar-benar berada
pada petunjuk) agama (yang lurus).
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Dan jika mereka membantah kamu, maka katakanlah: "Allah lebih
mengetahui tentang apa yang kamu kerjakan". ( Surat Al Hajj : 68 )
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(Dan jika mereka membantah kamu) dalam masalah agama (maka
katakanlah! "Allah lebih mengetahui tentang apa yang kalian kerjakan")
maka Dia akan membalasnya kepada kalian. Ayat ini diturunkan sebelum
ada perintah untuk berperang.
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Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat tentang apa yang
kamu dahulu selalu berselisih padanya. ( Surat Al Hajj : 69)
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(Allah akan mengadili di antara kalian) hai orang-orang Mukmin dan
orang-orang kafir (pada hari kiamat tentang apa yang kalian dahulu selalu
berselisih padanya) yaitu satu golongan dengan golongan lainnya berbeda
pendapat
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Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan
orang-orang munafik itu, janganlah kamu hiraukan gang-
guan mereka dan bertawakkallah kepada Allah. Dan

cukuplah Allah sebagai Pelindung. ( Surat Al Ahzab : 48)
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(Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan

orang-orang munafik itu) dalam hal-hal yang bertentangan
dengan syariatmu (dan janganlah kamu hiraukan) artinya biar-
kanlah (gangguan mereka) janganlah kamu mengadakan pem-
balasan terhadap mereka, sampai dengan adanya perintah ten-
tang apa yang harus kamu lakukan terhadap mereka (dan berta-
wakallah kepada Allah) Dialah Yang mencukupimu. (Dan cukup-
lah Allah sebagai Pelindung) maksudnya, serahkanlah semua uru-
sanmu kepada-Nya.
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang
yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya".
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta
dan sangat ingkar. ( surat Azzumar: 3)
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(Ingatlah, hanya kepada Allahlah ketaatan yang murni itu) tiada seorang pun yang
berhak menerimanya selain-Nya. (Dan orang-orang yang mengambil selain-Nya) yang
mengambil berhala-berhala (sebagai pelindung) mereka adalah orang-orang kafir
Mekah yang mengatakan, ("Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.") yakni untuk mendekatkan
diri kami kepada-Nya. Lafal Zulfaa adalah Mashdar yang maknanya sama dengan lafal
Tagriiban/mendekatkan diri. (Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka)
dan kaum Muslimin (tentang apa yang mereka berselisih padanya) tentang masalah
agama, maka kelak orang-orang yang beriman akan masuk surga dan orang-orang
yang kafir akan masuk neraka. (Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang yang
pendusta) yaitu orang yang mengatakan terhadap Allah, bahwa Dia mempunyai anak
(lagi sangat ingkar) karena menyembah kepada selain-Nya.
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan
Setelah mengumulkan mengklasifikasi dan menyusunnya sebagai sebuah bangunan ayat-

ayat dakwah maka terbukukannya ayat-ayat dakwah dalam dalam empat bab. Bab satu berisi
tentang kewajiban dakwah bagi setiap muslim sesuai dengan kempuannya, ancaman yang tidak
mau berdakwah dan tugas utama para rasul. Bab dua berisi tentang hikmah dalam berdakwah
yang membahas dakwah wajib dilakuakan dengan bijaksana, dakwah dengan bahasa yang bisa
dipahami, berbantahan dengan cara yang baik, membalasa kejahatan dengan kebaikan,
larangan memaki orang kafir. Bab ketiga berisi tentang batasan-batasan dakwah yang memuat
tidak ada paksaan dalam beragama, tidak boleh berlebihan dalam beragama, tekanan akidah
adalah aniaya, jangan fanati dalam beragama, bersikap keras denga orang Kkafir yang

memerangi, terakhir mempermudah urusan orang Islam.
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ABSTRAK
AYAT-AYAT DAKWAH DALAM AL QURAN, Mokh Nazili, Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023

Penelitian ini diilatarbelakangi oleh langkanya buku daras tentang ayat-ayat dakwah
bagi mahasiswa utamanya mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Program Studi Manajemen Dakwah. Pengetahuan tentang ayat-ayat
dakwah menjadi penting diketahui mahasiswa supaya akar ajaran dakwah dari Al Quran
menginspirasi sekaligus menjadi dasar dalam praktek dakwah. Mahasiswa tahu batas-batas
dakwah, hikmah dakwah, metode dakwah dan sebagainya yang berhubungan dakwah dari
Al Quran.

Metode yang digunakan adalah dengan metode tematik ( maudhu’i ) yakni metode yang
membahas ayat-ayat Al Quran sesuai dengan tema atau judul yang ditetapkan. Semua ayat
yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek
yang terkait dengannya.

Hasil penelitian ini adalah terbukukannya ayat-ayat dakwah dalam dalam empat bab.
Bab satu berisi tentang kewajiban dakwah bagi setiap muslim sesuai dengan kempuannya,
ancaman yang tidak mau berdakwah dan tugas utama para rasul. Bab dua berisi tentang
hikmah dalam berdakwah yang membahas dakwah wajib dilakuakan dengan bijaksana,
dakwah dengan bahasa yang bisa dipahami, berbantahan dengan cara yang baik,
membalasa kejahatan dengan kebaikan, larangan memaki orang kafir. Bab ketiga berisi
tentang batasan-batasan dakwah yang memuat tidak ada paksaan dalam beragama, tidak
boleh berlebihan dalam beragama, tekanan akidah adalah aniaya, jangan fanati dalam
beragama, bersikap keras denga orang kafir yang memerangi, terakhir mempermudah
urusan orang Islam.
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Kata kunci : ayat-ayat dakwah.

AYAT-AYAT DAKWAH

DALAM ALQURAN
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Alhamdulillah, kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah atas karuniaNya dan
kemudahan yang diberikan kepada kami, pada akhirnya penelitian yang berjudul AYAT-
AYAT DAKWAH DALAM ALQURAN telah dapat kami selesaikan. Kami merasa hanya
karunia, pertolongan Allah sajalah dan kekuatanNya yang diberikan kepada kami
sehingga dapat melakukam kegiatan penelitian.

Penelitian ini berusaha mengumpulkan dan mendeskripsikan Ayat-ayat Dakwah
dalam Al Quran dalam tafsir web ibnothman dengan alamat https://ibnotman.com dalam
empat bab. Bab satu berisi tentang kewajiban dakwah bagi setiap muslim sesuai dengan
kempuannya, ancaman yang tidak mau berdakwah dan tugas utama para rasul. Bab dua
berisi tentang hikmah dalam berdakwah yang membahas dakwah wajib dilakuakan dengan
bijaksana, dakwah dengan bahasa yang bisa dipahami, berbantahan dengan cara yang baik,
membalasa kejahatan dengan kebaikan, larangan memaki orang kafir. Bab ketiga berisi
tentang batasan-batasan dakwah yang memuat tidak ada paksaan dalam beragama, tidak
boleh berlebihan dalam beragama, tekanan akidah adalah aniaya, jangan fanati dalam
beragama, bersikap keras denga orang kafir yang memerangi, terakhir mempermudah
urusan orang Islam. Upaya serius yang kami lakukan berharap bahwa penelitian
mengisnpirasi siapapun yang membaca untuk menambah wacana pemikiran keislaman
utamanya tentang aktivitas dakwah. Ini penting supaya kita berislam tidak tegang dan
kaku penuh dengan kecurigaan. Kita berislam seharusnya penuh kedamaian sebagai
makna Islam itu sendiri keselamatan dan kedamaian.

Kami berharap semoga penelitian ini bermanfaat dan berkah bagi pengembangan

keilmuan dakwah.. Amin.
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	Ayat 165
	3. Tekanan Akidah adalah Aniaya
	(Maka Tuhan mereka memperkenankan bagi mereka) permohonan mereka (bahwa Aku tidak akan menyia-nyiakan amalan orang-orang yang beramal di antara kamu baik laki-laki maupun perempuan, sebagian kamu) adalah (dari sebagian yang lain) artinya laki-laki ada...
	Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman ya...
	Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kamu ini?". Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para malaikat...
	kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), ( Surat An Nisa : 98 )
	(Kecuali orang-orang yang tobat) di antara orang-orang yang menyalakan api dan peperangan perampokan tadi (sebelum kamu dapat menguasai mereka, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun) terhadap mereka atas perbuatan mereka itu (lagi Maha Penyayang)...
	(Apabila kalian bertemu dengan orang-orang kafir di medan perang maka pancunglah batang leher mereka) lafal Dharbur Riqaab adalah bentuk Mashdar yang menggantikan kedudukan Fi'ilnya, karena asalnya adalah, Fadhribuu Riqaabahum artinya, maka pancunglah...
	(Sesungguhnya orang-orang yang beriman) kepada para nabi di masa lalu (dan orang-orang Yahudi) (orang-orang Kristen dan orang-orang Shabiin) yakni segolongan dari orang-orang Yahudi atau Nasrani (siapa saja yang beriman) di antara mereka (kepada Allah...
	(Jika mereka menyanggah kamu) hai Muhammad dalam soal agama (maka katakanlah) kepada mereka ("Kuserahkan wajahku kepada Allah) artinya aku tunduk dan patuh kepada-Nya, aku (dan orang-orang yang mengikutiku.") wajah disebutkan secara khusus, karena ked...
	(Dan telah Kami turunkan kepadamu) hai Muhammad (kitab) yakni Alquran (dengan kebenaran) berkaitan dengan anzalnaa (membenarkan apa yang terdapat di hadapannya) maksudnya yang sebelumnya (di antara kitab dan menjadi saksi) atau batu ujian (terhadapnya...

